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Judul Ht.rbt-trrqatr

AETS-TRAK

Ni I ai EvaI r-r.esi l'lur 1! g!a4 l'lot i vasi

Isrbadee

Psns!!s!!!a11

FPTI' IHIP

Fr est a= i

fcEErE

Ecdens

BSICjC[ Mafugs!swa JuLuEgI

Els!!r.! dan Elsk!EeEiEe

Petrulis : AHIIAD JUFRI

Sal alr s.rtu usaha yarrg di l akukan pemer i rrtalr untuk

meningkatkan mutu pendidikan Tekrrilt di Indr:n€sia adalah

dengan menirrglratkan Fakultas Ferrdidil,:arr Teknologi dan

Kejuruan ItiIP Padang dan Yogyakarta .

l'lahasiswa yanq diterinra melalui tes ujian Tulis

maupun P*neluElrran Minat dan Kemampuan yang merrrpunyai

Nilai Evaluasi l,lurni (NEl"l) dan motivasi yang tin99i akan

dapat mr:r'ryt l esai kan prDgram sesuai dengan waktu yang

ditetapkan dalam buku pedoman IKIP Padang .

Balam makalah Jamaludin Ancok mengatakan bahua

keberhasi lan belajar mahasiswa lebih banyak ditentukan

oleh mutivasi dan sikap mental tertentu dalam belajar.

Fopul asi penel i t i an i ni i al ah semua jurusan

Pendidikan Tetrnitl Elektrs dan Elektr.:trika FPTK IKIP Padang

yang telalr nrengikuti semua mata kul ialr semester satu

sampai den,larl serr'rest er tiga . Sarrlpel pernel itian ini
diarrrbil rrrahasiswa jurusan Pendidikan Tetrnitr Elektru dan

El el.:tr'-rni l:a FPTII IKIP Padang angkatarr lgBT dengan asumsi

bahwa rrralrasi::wa angkatan talrun 79,e7 terseleksi sesara
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r andorr'r terhadap populasi rrral]asislra jurusan Pendidi kan

Tel'rtri lt El ektro dan El ektr,:ni [,:.q. Asumsi ini pada dasarnya

rrrenyatakan balrwa llarakteristik malrasissa jurusatr

Pendidi l:an Tel,Jri k El +ktr,= dan Elektrr-.,trika tidak berbeda

dar i t.alrun l:r:. t ;rii nn .

Hip,3!c,5i5 y.rrrg akan dibut,:ti[,:an dalar'i penelitian ini

adal ah:

1 - Ter dapat lrr.rbungan yang ber ar t i ar.rt ar a NEFI dan

prestasi belajar (IP) mahasiswa juruEan pendidikan

Tekni k El ektro dan El el.;trr,ni ka FPTK IKIP Padang .

?. Te=rdapat lrubungan yang berarti antara mEltivasi

belajar terlradap prestasi belajar (IP) nralrasi swa

jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika

FFTK IKIP Padang .

3- Terdapat hubungan NEt't dan mtrtivasi terhadap

prestasi belajar riralrasiswa jurusan pendidikan

Tc.krri tr Elektro dan Elektr,:nika FFTI( IKIp Fadang .

Jenis data yarrg digunakan adalah data primer motivasi
belajar yang didapat dari pengisian angket te.ntang

mot i vasi bel a jar yatrg di l akukan rrahasi sr.ra

Yang rnenjadi prrpulasi dalam penelitian ini ialah

malrasiswa jurusan PT.Elektro dan PT.Elektronika yang

terdaftar pertarrra kali dikantor registrasi IKIP padang

tahu l9BA sebanyak l2O Orang.Sampel adalah seluruh
pc,pul asi (sarripel t,rtal ) .

Penr.-litian irri di lakukatr pada jurusan Fendidikan

Elel':tr,--r datr Elel.:trorrika serrester III (serrrester juli-

d es er,rb er 1gE}e).
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Anal i =a data di I allukan detrgan rienggurlakan model

Multiple Regresirdari analisis yang dilakukan pada taraf
sigrri f ikan Or05 nierrrperol eh kesirrpulan bahua hipotesa (Hl)
yang diajukarr diterima . Artir.rya terdapat hubungan yang

berarti antara NEll dan l,l,:tiva=i tertradap prestasi belajar
mahasisa jurusan FT-Elektrcr datr pT_ Elektrr:ni ka FpTt{ I[<IF

Padang l9e7 yang telah rriengikuti semua mata kuliah
senrester f sampai denga semesteter IfI , dimana angket

tersebut telalr diuji roba oleh ,Tri Teguh Bambang pada

jurusan Fendidi kan Tektri ll I'lesin dengan tingkat
reliabilita= O-61. Sedangkan data sekuder berupa prestasi
bel ajar pada aktr i r senest er I I I nratrasi swa jur usan

Petrdidikan Tekrrik Elektro dan Elektronika angkatan l9A7

yang diper,:lelr dari jurusan . Nilai evaluasi murni juga

didapat d.rri nralr-rgi erwa yang bersangkutan ,dan dari kantor
registrasi riralrasi--wa IKIP Padang -

Perrgol ahan dan anal i si s data di I akukan dengan

matrik ksrelasi rr'retrggunakan media komputer_ Untuk menguji

keberart i an korelssi tersebut digunakan uji t-tes.
Pengujian [ripotesis dilakukan pada taraf keprcayaan 9SZ.

Dari lrasil petrgolahan analisis data diperoleh harga

koefisien l.l,=relasi antara motivasi belajar (x2) dengan

variabel prestasi belajar (y) diperoletr OrOg7. Harga

koefisien k*rclasi tritung yang dapat diuji keberartiannya
maka diper,rleh lrarga koefisien t [ritur.rg lebih kecil dari
pada [rarga l:r,c.f i--ierr t-tabelr yang bLlrarti k,=relasi yang

didapat tidatr rn€-nunjukkari lrubungan yang signi fikan.
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Sedatrgkan hasil analisis antara Nitai Evaluagi l.lurni
dengan prestasi belajar adalah sangat signi fikan g5i7.,

artinya Nilai Evaluasi Hurni sangat erat hubungannya

dengan prestasi belajar (IP) berarti pengaruh proses belum

berperan neilurut seftestirlya, sebab anak yang tinggi NEI,I,

prestasi belajarnya ternyata juga tin99i.



PEFIGAFT'TAR

Kegiatan penelitian merupakan bahagian dari Tri
Dharma Perguruatr Tirrggi - t{e-giatan itri harus di laksarralran

oleh staf akadenrik IfiIP Padang dalanr rangka meningkatkan

mutu baik sebagai staf ahaderrri k atau peneliti_

Kegiatatr ini rrrendukutrg pengerribangan ilnru gerta

terapannya. Dalar,r tral irri pusat penelitian It{Ip Fadang

berusalra mendorong staf pengajar utrtuk melakukan

penelitiatr sebagai bagian yang tidak terpiEahkan dari
kegiatalr mengajarnya. Oleh llarena itu pengembangan

kualitas penelitian di lakukan dengan menyusun tuntunan

kual itas itu dengan tahapan kewenangan akademik peneliti.
Aklrirnya saya merasa gerrrbira bahwa penelitian ini

telah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui
proses pemeriksaarr dari tim pe.nilai laporan penelitian
Puslit IKIF Padang. I'ludah-mudahan penelitian ini berguna

untuk pengembangan ilmu pada unrumnya darr untuk peningkatan

mutu staf akademik IKIP Fadang pada khususnya.

Ter i rrra kasi h-

Padang, Jul i 1989

Pusat Penel itian
KIP F d ang
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A

BAB I
PETTTE}AHUi_IJAlrf

Latar Belakang Hasal alr

Pembangunan dibidang pendidikan di fndonesia dari
masa ke masa t€rus ditingkatkan- Hal ini sesuai dengan

apa yang telah digariskan oleh pererintah dalan CiEil,
guna met,rujudkan cita-cita bangsia yang terkandrrng dalat
pembukaan truD 45, nencerdaskan kehidupan bangsa, seka-
ligus merupakan salah satu usaha yang harus di I aksana-
kan agar tercapai masyarakat adil dan [ak]-rr dibuli
Indonesia ini -

Sejalan dengan itu , IKIP padang sebagai sal ah

satu lembaga Perguruan Tinggi yang dis+rahi tugas untuk
memproduksi guru-guru yang ahli dibidangnya dan akanr

berperan aktif dalaft uasyarakatnya, telah I a.aa berrrsaha

ke arah itu. Dalanr hal ini, IKIp padang telalr rencota
menihgkatkan mutu lulusan sesuai de"rganr koqrentensi
yang d iharapkan.

Usaha ini reliputi berbagai bidang seperti
melengkapl sarana belajar, tisalnya pcngadadr

laboratorium, bengkel kerja (uorkshog), dirana dalar
hal ini meskipun belr.ra rerata dan lleladai untuk seluruh
jurusan, namun sudah tebih rraju dibandingkan dari ras€r

yang I ampau-

Dalam usaha meningkatkan ke aEpuan staf penga.iar,

IKIP Padang telah meEberi keserpatan kepada ha+ir
seluruh sta.f pengajar mengikuti berbagai penataran,



mulai penataran bidanq studi sanpai dengan penataran

proses belajar rnengajar (PBF!). Di sarlping itu, banyak

pula staf pengajar yang telah rnendapat *else4atan studi

lanjutan urrtuk rnendapatkan gelar rra.ster dan doktor

dalam berbagai bidang kei Inr,ran di perguruan tinggi

dal am dan luar negeri.

FPTK IKIP Padang sebagai letaga pendidikan tinggi

guru teknologi kejuruan yang ada di Sulat er a Barat

telah melaksanakan kurikulum barrrnya sejak tahun ajaran

1979/ 19AO yang dikenal dengan prograr S-1- Keluaran

program baru FPTK ini diharapkan narpu lerenuh i kebutu-

han akan guru-guru teknik di Indsresia yang teranpil,

baik teori maupun praktek dalan bidangnya-

Salah satu jurusan di FPTK IKIP Padang adlalr

jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika yang

memprogramkan guru bidang studi elektro dan

elektronika- untuk rnerapersiapkan guru teknik/kejuruan

bidang elektro dan elektrmika kurikulur telah diatur

sedemikian rupa sehingga netxrngkinkan penguasaan teori

dasar dan -praktck yang raradai -untuk gtrrr jrrrusan

tekni k bidang di.aksud.

Sebagai contofi, LJntuk tera+il di bidang studi
yang dimaksud adalah tata kuliah Dasar Listrik danr

Dasar Elektronika, Froyek Elektrtrtika d.n llaterati ka

yang dimulai pada Serester fII, karena rata kuliah ini
merupakan mata kuliah uajib dan rerupakan dasar untuk

penguaasaan bidang studi berikutnya. Karena bidang yang

HiJIJX UPI PERPUSTAXA,TN
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dipelajari sangat luas dan sangat erJt kaitannya dengan

mata kuliah bidang studi yang lairr, risalnya Teknik

Radio, Televisi, Digital , Komunikasi, llesin Listrik dan

Komputer, maka Dasar Listrik dan Dasar Elektrsrika
terse.but diborikan sel ama dua semester, llatesEt i ka

selama tiga semester, Elektronika f, Elektronika II,
dan Audio Sistem untuk mata kuliah Dasar Listrik dan

Rangkaian Listrik-

Dari uraian di atas dapat dilihat, bahua r-rntuk

mempelajari bidang studi yang dimutai pada senrest er fII
seperti yang dimaksud oleh Kurikulur FPTK IKIP padang

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika,
Waktu yang dibutuhkan cukup panJang, hal tergcbut dila-
kukan mengingat mata kuliah bidang studi pada Seoester

IfI tersebut sangat penting artinya bagi nasing-rtasing
jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika dan

pada Semester III ini pulalah perbagi an jurusan antara
Pendidikan Teknik Elektro dan Elektrmika dilakukan-

Dari rnasal ah-arasal ah diatas perlu kita pikirkan
seleksi yang betul dapat me$predisi Einat dan bakat
seseorang dalam menentukan pilihannya selain dari
sipenmaru dan PFIDK yang sedang dilakukan sekarang ini
agar iTput yang diharapkan terscleksi lebih baik untuk
trasa mendatang. llcnurut Surardi Srrryabrata (DeseSer,

19El8) dalar nakalahnya yang berjudul .Seleksi Calqr

lghasi 5ga E_ar_u _dt Pgrgg.E_ugl fir:ggf yCOS SS!_argOC _den

Esosnctlnsoeye !48!ck !-aEe yc!!g A&.Er D_alcng " men jel as-
kan, suatu sistel penerinaan Bahasisrra baru harus aer-
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2

pertimbangan sekurang-t<ur angnya + hal , yaitu:
1. Frediction Ef fectivene-= menunjuk pada beberapaakLrrat gi--tem seleksi itu dapat metedakan calo;-ralon yang pr obabi I i taeny;r berhasil besar darimerek.r yang probabilitasnya berhasil kecil sekiranyamfreka diberikan kesempatan untuk belajr Aiperguruan tinggi- Seberapa tepat keputusan seleksimencrima calon-calon yang berpotensi tinggi danmetrolak ralon-calon yang berpotensi rendatr. Secaratr.rdisional, dalam percaturan seleksi calsr

mahasi sr,ra barlr hal inilah yang banyak dipersoalkanrCan hal ini pulalah yang di kemukakan lebih jauh di--irri.

Economic efficiency menunjuk hal yanrg berkaitan eratdengan prediction ef fectiwenr:s, akan tetapi darisegi pertimbangan 'rrlc(}nomir gain-_ Seperti utmtr
di 1,:t'tahui, pertambahar: kecermatan prediksi perlu
"dibeli' dengan tambahan usatra, tanbahan Lraktu dantanibahan biaya. Persoalannya lalu apakah hal iarisepadan untuk dilakukan kalau dilihat dari segi
"soc i al benefit and cost..

Teachi ng-l earni ng ince?rtirre menunjuk kepadabagaimana sistem s€leksi caltrr lahisi srra La.uperguruan tinggi itu berpengaruh terhadap perilaku
mengajar-bel ajar di jenjang pendidikan di bauahnya.Pada umunya orang menganggap sekolah Eenengah .tassebagai persiapan untuk masuk ke perguruan tinggi,oleh karena itu bagai manra pola seleksi rasuk -ke
perguruin tinggi itu tentu secara langsungbcrpengaruh terhadap pola kegiatan belajar sisui danpola kegiatan rneng.ejar guru di jenjang SttA_ Adanyaberbagai u--aha .bimbingan tes- di Indonesia dan Oiberbagai negara berkembang merupakan pengejauantahanr
dari h.rl yang disebutkan di atas itu. Di indonesia,pola perilaku bel ajar-mengajar di SIIA sebelup danr.-esudah diberlakukannya Sistero penel usuran llinat dan
l{emampuan (Pl.tDK ) dalam seleksi calon mahasiswa baruaddlah berbeda. Sebelum diberlakukannya sister pttDl(
perlrat i an para sisr,ra Sl'tA (dan p... g,rr,rr,ya) tertujupada ujian seleksi; bimbingan tes nerupakin kegiatinyang memberikan harapan kepada siswa SllA; bahkanr adayang serara 'senda gurau" menyatakan bahua kurikulunyang efekti f uaktu itu adalah kisi-kisi ujian rasukperguruan tinggi- Setr-lah diberlakukan sister pltDl(
r,i.rka pL-ril.aku bel ajar -mengajdr di jerrjang SHA itusecara berangsur-angsur berubah karena para si sga(dan guru) harus lrena;rpi lkan kerarpuan opt iral nyasejak serester I, sekiranya para iisva ilu ingin
mendapat te4at di perguruan tinggi relalui pl.trI(.

Equity trenunjuk kepada pe[ber i an kese+atan yang

3
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:all untuk belajar di perguruan tinggi kepada
i nd i vi du-i nd i vi du yang memenuhi syaraa: Hal iniFrecara populer sering disebut aspek keadilan dalatscleksi calon nahasisua. A=pek ini adalah aspek yangpaling sulit untuk diterjemahkan secara operasi*ral-Soalnya tcrutama terletak dalam kenyataan bahrrasetiap individu itu adalah anggota kei ompok (atau
kel ompok-kel ompok ) tertentu- fiEgard (19A7) mencobamenterjemahkrn ini ke dalam .group
repr esent at i veness. - Tetapi kalau or:rng s,udairberbicara rrefigenai kelompok segera akan nyaEa bahtrakelompok itu sangat sukar didefinisikan (kelonpok
neriurut jeni= kelamin). Dapatkah misalnya golctgan_golrrngan ma=y.rrakat menurut pekerjaan, atau menur rrtp+rrgh-r=il.:n, .rtau rrrenurut kelompol etnik, ataurncrrLrrut agnrna di jadi l<atr da-_ar untuk menentukan
"grr-,up reprcscntativeness-? Bagaimana pula golcmgan_golongan rrenurut .kw.rlitas SttA. (bcrdasar kar.l =umb*rb:.'lajarny-a)? Adilkah k:lau calom lulusan SFIA yang
t er I et ak d i Ri au Kepul auan dan c;ll on I ul usan Sl.Ul diJal:arta atau di Jogjakarta diperlakukan s:[a ?Bagaimana pula calon-calon dari daerah tertentu,seperti Timor Timur dan Irian Jaya ? Bagai lana puliderrgan mahasiswa asing ? plrtanyaanlerrtanyaan
sr:perti yang tersebut di atas itu a.r, per tanryaansejenis sangat sukar dijauab. Jauaban terhidappertanyaan --eperti di atas itu bi asanya terletalpada jenjang keputusan kebijakan (policy decision),yang dibuat atas dasar pertirbangan -yang sangailuag.

Dar i ur ai an

bel ajar-mengajar

atas baik input maupun prosesdi

untuk firlnCApal. tujuan atau output yang

I andasan at aupun pedoranbcrkuw.rlitas, maka salah satu
pelak:-rna:n untuk mencapai tujuan tersebut dapat
dip+l.rjari dalam buku pedoman IKIP padang tahun
l9Bl/l9B? dinyatakan bah,.ra mulai tahun akademik

L9AO.| L -ael mahasi sr^ra yang akan menamat kan studinya pada

program studt S-1 harus rerpunyai indek prcstasi (Al(R)

minimal 2- Tetapi kenyataan berbicara lain, setelah
mengikuti bidang studi rasing--aasing scsuai dcngan

jurusan yang dipilih, rasih ada prestasifrra yang diba-
wah dari 2 << 2). Scdangkan s€bel unya aku serester I



datr =+rrre:;t i-r- a prc.sta:i b+1aj.rr lebih besar dari 2

Bc.r da-ar !<--.n penel i t i an y.Ing

Soerrisl i y-rh Sot--ugndo d:tr k.l,:sn-ka,,rsn

S.tj.-rt.1E E-l!.U lrlp trL E SLS,ULLLBT_1 LLrt C.S.t_ rt Eqer-r_" Ft:tr i tr

di I akukan

dengan

ol eh

judul

E E.LALg.L

pE rr SUr11E !!L.rrl ZLELL:rI s_i_pirLr.ri+tq" ,

kor cl.r:i :ntara r at a-r,at a

ebt -rnas dengen Indek Presta=i

Prestasi l{omulatif (IPK 4), dan

( IPI( E) =ebagai. bl'rikut:

arr t.e.r a l ai rt

;rilai ijazah

Komul at i f (IPK

f ndr.k Pr est asi

rnenyebut llan,

dan nilai

2), Indek

Komul at i f

II(IP rata-rata n-ijazah : r.rta-rata n.ebtanas

: IPK 2 : IPK 4 : IPK 6 z IPR 2 : IPI( 4 : IPI( 6

IKIP Pdg : .3.i. .50 56 .58 : .65 :

Petrcl itiarr ini dilakukan dengan sampel./popul asi

maha.-i c;!....;r -arlgl.ntan t ahun 19El4 darr 19E15 , untuk progrann

studi F,-'trC!.Ci Larr Telrnik Eltrl.:tro FFTI< IKIP Padang.

Kemudi.rtr nenurut Djamari l.lar dapi (19El4) dalat
perrel i ti arrrry.e yang berjudur "EESEIIEC.I Jgp-! e4Snlellgn

rrl vaI:drly ,rt_r 
',.,-t!ll lhg l!-rS!,r3eslgn -U4i ver-

s1!y !9_s l51pegggr5gl " r'enyatakalr bahr,ua hore-

Iasi antara ujian tulis 3ipenr,aru dengan IP jurusan IPS

yang ada IKIP dan Universitas Gajah llada re,nyata.kan

berkorelasi positif Or43, pada tingkat (lean) paraneter

setelah di extitax dengan berbagai oodel estirasi.

Dari dua hasil penelitian diatas dapat disiupulkan

bahtra proses belajar mengajar sangat Benentukart

Ge.rreralizati

Sele,:ti,rr'l

lr;ljx llPT

i:<tp
PEFPUSTAHAAH.

PAI}ANdF



keberh.r::i l atr bel -l;.:r se5e,lrang .

Ha.-il bel*j;r ini =cring kali dinotasikar.r dalam

bcntuk angl<;r at;u huruf, yang diperoleh seterlah melalui

''uatu .,aritlgan Ilc-rupa ujia:r semcstcr dan tugas-tugas
lsin yrng dibcri!r,rn do=cn -.clalltJ satu serester. Jadai

lrasi I br:l.rjar y;ing dipal<ai dalas pene!itian ini
dioperasiotr.elt:ar --l-bagai pr*ngctahurn yang dipraktekkan

berda--arkan nilai tcs atau nilai yang diberi kan oI€h

gur u .at au llcdu:r-dusny,a .

Dengan de.mi L i an hasi t bel ajar yang di perol eh

melalui c"btana-- y.etrg hrsilrrya din,fmakan nilai cvaluasi
murni d.rpat dipal,;ai sebagai indek kemampuan at.ru

prLastasi belajar srr|trrang anak yang sekaligus diharapkan

akan menrberil;an :.umbangan yang positi f tcrhadap

individu ter=cbut =etclah memasuki jenjang perguruatr

Ttnggi. Hal ini =t-!r;ligu= diharapkan akan dapat lrlerroti-

vasi 5i e.J,f yat:g =tCrng br.-l ajar, dengan art i r.rahJ=i slra

t c.r --cb.r-rt mrmpu:rir;i kondi si yang cukup rhantap dal an,

di r i trya u:rtu!: nr.:trgh;rdapi pro=es belajar mengajar, den:i

untull m*n':apai :uatu tujuan intruksional yang telah

di t r.tapkatr.

Kalau kita tinjau dari segi mot i vasi , seseor a]tg

yarrg dikatsll:n b+:.h:sil dalan belajar, apabila ia ingin
belajar. D:-:r- *:tgan --crta !{r-inginan untul< belajar itulalr
yJ'ng din,amak.rn ri.]tiv.r--i, dan motivasi ini pulalah yang

merupakan pendoror:g se:-ta Berupakan rctor penggerak

yang menyebabkan seseorang dengan kerauan sendiri serta
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kesadararr =endiri untr_rk belajar, Jelaslalr bahwa yang

menativasi ptrrtarrra adalalr nilai evaluasi murni (NEM)

yang tinggi (hasil br.l-rjar yang tinggi), sekal igus juga

akan nlendor(]ng 9'e5eorang untuk berprestasi dalam hela-

jar pada <etiap sernester, dengan kata lain seseorang

akan berusaha setiap semester agar supaya Ip nya lebih

besar dari dua t-Lrrtuk prr:'grarn 51 non tesis dan dua k,=ma

I irrra urrtuk jalur tesis cran 52-

Dari berhagai aleasa..r diatas, timbul keinginarl

perrel i ti urtrtr-rk r'rerlgetaltuj. EeEara empiri k, sejaulr mana

ltuburrgan lllEM rtarr r,r,ttivasi mahasiswa FPTK IKIp padang

tc:rtr-eclap [ragi I b+I a-iarrry.r.

Erratrg LirrgEgrp d.rn Pemhatasatr Masalah

F,'neli tiarr irii akan me.ngungkapkan masalalr lrubungarl

ni Iai L=valrlasi nrrrrri ( NEl.'l ) dan motivasi tertradap indek

pr(ista.r.i rialrasi 9;,.rii =c-tc.1ah rriengikuti kuliah tiga serries-

ter. HaI ini rri+rr-rpal:arr suatu penelitian yarrg sarrgat

dipErlL([::ar] dal:,ni rarrg[..:a perringkatan efekti f itas proses

belajar r'ienga jar di FFTti It{IF padang.Seperti kita keta-

lrui barryal.: faktr,r, bai l.: bersi fat internal seperti kapa-

sitas, inteligerrsi, rft,ltivasi bakat minat dan keadaar.r

f i si 1-;-rr',aupnn bersi fat el-;ternal seperti proses per-rdidi-

kan, I ingl:;Lrngan [ir]luar!a, sekolah dang status sDsial

e1::':'nor'ii --yang r't+rrrpengLf rulri [rasil belajar.

lJntuk m.=rr grrrr g lrap k atr semua wariabel di atas akan

nrerupakan suatu pr.ker jaait yang tidak ritrgan, olelr s*bab

itu berdasarkan beberapa pertimbangan penelitibn

antara lain di [.: -rr *rr.r k.rrr terbatasnya r,raktu pelaksa]taan_
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Pada tahap sekarsng ini penelitian di fokuskan pada

masalah Nem dan motiva=i belajar uahasisua setelatr

menyclesaik:n semester tiga jurusan pendidikan Tehnik

Elektro dan Elcktrurnik': FPTK IKIp padang-penelitian ini
menroba ms.lihat hubut:gan nilai evaluasi Durni (trElt) dan

motivasi bclajar tcrlradap prestasi belajar (Ip) pada

alrlrir :emestcr t.iga, trlrurr l<uliah l%7 / lgAB-

Pcn j e 1.1=an I=tiIah

Untul< mcnghi langl{J,n --alah interpretasi dalaor

perrelitian ini maka perlu dijelaskan beberapa istilah
yang dianggap penting sc.hubungatr dengan penelitian ini.

1) Pengaruh adalah keterkaltan satu variabel
dcngan variabel yang lain.

2) Nilai evaluasi murni adalatr nilai evaluasi

tahap a!<hir nasional .untuk seluruh sekolah yang

ada di ltrdone=ia, khusus S fTA yang mertrpakan

inprt FPTI( IKIP Fadang.

3) l'loti va=i belajar adalah suatu dorongan

!rcbutuhan, keirrginan yang ti6ul dari dalan

diri luar maupun dari dalam diri sendiri untuk

mencapai =uatu tujuan, yaitu keberhasilan dalar

bel,:jar.

4) Indr.l< pre=tasi aCalah angka kredit rata-rata

yang dicapai olch mahasi stJa jurusan PL-ndidikan

Teknik Elekto dan Elektrsrika pada serester

Juli-Desember 19E}El, khususnya bagi rahasisusa

yang mendaftar pertana kali pada jurusan pendi-

I,llLl( iJFT pERPlJ.{ IAFrArr

iKtp llDli:r+
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di l:sn

Fr e--t a=i

Teknik Elektro darr Elektronika pada talrun

rr'aha.j i 5a dengan

mettg g un alt ati rurrtus
IP

El<

dinrana : En == biji trilai yang diperoleh untuk setiap

rritrt a l,:uli:h

t{ = lrarga satuan kredit semester atau S}<S

rrrasi ng-nasi ng mata kuliah

IP = Indcrir prL.r=tasi niahasisua yang dihitung

pada 
=t--t i ap al<hi r semester.

E .,- tanda jurrrl ah

5) Mahasiswa adalalr rriahasi Ewa jurusan Fendidikan

Tel.;trik Ele-ktro dan Elektronika FPTI< IKIP

F;dang.

D. Tu juarr Fcriclitiarr

Bcrtcl;ll d;:-i judul ;icit..1 itian , maka tujuan yang

hendak dir;rp.:i d:l;r,r perr:-l i tiati ini adalah untu[::

1) nrlrrgr-.tahui hr-rbungan 11i 1ai evaluasi murni ( NEI'I )

t*rlradap lrasil br-.lajarrrya dalam merrgikuti ,itata

kul iatr bid:trg studi .

?) rnengetalrui sejauh niarra motivasi mahasigwa dal anr

mer,giliuti kul iah bidang studi, mempetrgarulri

prestasi belajar mahasi sa.

3) mengetahui hubungan ltlEl'l dan motivasi belajar

sei:ara bersarria-sama terhadap prestasi belajar

malrasi swwa.

E. l(egunaarr Hasi I Fenelitian

dapat

E(

dihitung

BnxK)



[(egunaan h.]=i1 pcnLll ttl,an int, terutama untuk

I i rrgkungon --errdi r i , y,r.i tu FpTli IKIF podang oebogal r

1) Inf'lr(riasi dalarr rrrcnyLrl et{si iltput ya.ng sLl5uai

Cl.-nga tuirtutan llur i !:ulrrr untuk ma=a-roa-ra yang

allan da L.rr.lg -

i) Ped,:;:r;n dal;:rri r.ir.rglta prningllatan kuantitas dan

!rur.rl i t -r= !.ulu=annya.

Di=amping i.tr,_, ira=11 p+nelitian ini dapat pula
dimanfaat[<an oleh st;f pengajar, terutama staf petrgajar
jurusatr Fcrrdidiharr Teknik El u-ktro dan Elel*trc,nit<a FpTl<

IKIP Padarrg, antara lain :ebagai.

3) Inform.:si urrtuk meningkatkan kualitas proses

br'lajar r,.tq1r1ga;irr staf pengojar yang ikut anibil

bagian dalanr proses perrgajaran dan pendicJikan

tenaga guru tc.lcn,:logi dan keJuruan, khususnya

guru tcLtrrlagi dJrl l:ejuruan kelistril<an danr

!.: i.. I a.l,:t r- nn i 1: J Jr] .

F. Asurir--i

Uiitu!, rir:rrtrrr-rgrn tripotesa yang akan diteliti,
pei.:irlitiar: irri fi*n.-g.f ,1. i-:an asunisi gbb:

i) Si:tcrri p*r-rilaian para dosc-n adlalr obyekti f dan

lrasil yang diperolelr valid untuk mengatakan

prestasi mahasi swa

?) Gemampuan dasar keterampilan rDengajar yang

dinili.ki para dosen rnata kuliah bidang studi

dianggap sana.

3) Semua mahasisLJa yang mengikuti kulialr pada
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s.rrii:=r- i.r t iga talrun ajaran l9A7 t lgge untuk
--ja.r:lc=t i-r t i ga ;,rr_.ndapat pcr I akuan yang sama-

lJi ^_-.+ -_-: '-

9.i;-Cr.=.rrl,:nn a=uri-r=i diata= dc.p;rt disu=un hipotcsa
kerja =cbag,ri b r.r i klrt :

1) Te.rdapat lrubungan yang berarti antara nilai

L\vilrra5i nrurtri detrgan prLr-.tasi belaj'ar semester

Iff nrah.r:i=ua jurusan Pendidikan Teknil< Elclctro

dar: Elc.lrtraniha FPTI( IKIP Padang.

2) Tcrdapat hubungan yang berartl antara motlvasl

dengan pri=ta=i belajar=emester IfI mahasisua

;iurusatr P:;rCidik.ln teknik Elektro' dan Elektro-

tri lra FPTI( I[(IP Padang .

3) Tcrdapat liubullgarr yang bLararti antara ni lai

cv:Iu:zi murni drn motivasi dengan prestasi

bcla;!ar =cmestcr ffI nrah.lsi slra juru=an PendiCi-

kan Trl;nik Ele.ktro dan Elcktrotrika FPTI( IKIP

FaCang.
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l_AlqElA=iAht a-EoFeI

A. Hasi I Bel aJar

Hanusia rrrelakukan kegitan belajar dengan bermacam-

maEam trara, yang merupakan jalan bagi seseorang untuk

mencapai prestasi tertentu yang diinginkannya. Bila
seEeorang telah rrrelakukan kegiatan belajar maka dalam

dlrinya terJadi per ubahan-per ubahan yang merupakan

bukti terjadinya proses belajar tersebut. Ferubahan

lnllah yang serlng disebut hasil belaJar. Hasil
belajar ini dikonversikan bagi tamatan sekolah menengah

tingkat atas, angka prestasi yang dikenal dengan

lsttlah nilal evaluasl murnl (NEH). NEl.t tni selanJutnya

dipakai sebagai indikator prestasi murid dalam ujian
akhir yang disebut dengan evaluasi tahap akhir
nasional (Ebt anas ) .

Hasil belajar sesesrang dapat berupa sesuatu yang

baru atau dapat berupa penyempurnaan dari hasil yang

telah dicapai sebelumnya. Dari tidak tahu seseorang

menjadi tahu karena belajar, atau seseorang belajar

dengan tujuan merr-rperoleh keterampilan yang sempurna

dari sebelunrnya. Dalam keadaan sehari-hari, hasil bela-

.iar ini dinyatakan dalam suatu simbol yang memiliki

makna tertentu. Simbol lni dapat berbentuk angka atau

hur u f.

Jamaludin Ancr_-rk (19E}E}) dalam makalahnya ,,Sekgf gUf!

13
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o PLrtl i no kat arl lie!:tampua4 Fr eSllEEf Ujf Sn
nretr jel askan bahwa prestasiSggg! ferguggarr li ngqi , ',

belajar adalah salah satu produk dari suatu prilaku.
Prilaku nranusia adalah hasil interaksi antara apa yang
ada dalarrr diri darr apa yang disediakan oleh lingtlungan.
Oleh karetra apa-apa yang ada datam diri sangat menetu-
kan prilaku seseorarlg rnaka aspek ini perlu dikai lebih
komprilrensi f. Aspek dalam diri yang menentukan prilaku
sesLrorang adalah aspek kogrriti f dan nonkoniti f".

Aspek kognitlf, dalam seleksl mahaslswa, blasanya

mengacu kepada hasil tes Sipenmaru dan hasil belajar di
Sl'lTA, baik yang ditampilkan sebagai nilai. rapDr ataupun

nilai ebtatras nurni, Setelalr banyak kajian tentang

kerrampuan prediksi dari hasil tes Sipenmaru terhadap

keberlrasi lan rrialrasi swa di Pc.rguruan Tinggi, antara lain
studi ,=l elr In=yabrati dan Azwar (1979) yang dilaporkan
oleh Ancok (1gElEl), Soewenda, dkk (l9BB), dan H:rdapi
(1384). Serriua hasil penelitian ini mengatakan bahwa

kemampuan predi ksi tes Sipenmaru cukup tinggi.

l(einginan terrtatrg perriakaian ni lai NEl,l untuk mer arrral

keberhasi lan di Ferguruarr Titrggi belum banyak. Dugaan

pe]reliti, nilai evaluasi r,rurrri (NEl"l) akan niemiliki

kenrampuan predil:si yarrg cukup tinggi, karena menurut

anggapan peneliti rrilai evaluasi murni (NEl'l) tak
ubahnya seperti [ra--il tes Sipenmaru, yaitu sama-sama

riLrnun ju[.j l.ian keberlr.rsi I an studi di SMTA dan menun jukkan

l<eriapan nruriC rrrelan jutkan lie PLlrguruan Tinggi.

Sedang[':at.l .rspek ncrn kgni t i f yatrg i kut rirenipengaruhi

pre:tasi bc-laj--rr Capat ber=i fat ekonrrmi, sosial , rnaupun

psil";ologis (An,:,:[:r 1388). Hasala]rnya aspek-aspek ini

l,1rLiK,-pT pERpUSTAIArr]r

ntikirarr tLrnta|l

tl(ltt ot"n ANrs
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tidak dapat ditrilai sc.,:ara mudah dalam pros;es seleksi
calon nrahasisua, valauputr tidak berarti aspek-aspek

yang dr-,rrrikian lr.erus diabaikan. pendapat ini korlsi sterr

detrgan yatrq dil:ernulrahan dinta-- bahwa, prilaku manusia

adalalr produt,: dari berbagai faktor yang ada dalam diri
dan I ingkungannya. Henurut Sandra Scarr (1981), yang

dikutip oleh Ancok ( 19ElB) apa bila hanya aspek kogniti f
yang diukL(r, nralia daya predi lrsi terhadap prestasi bela-
jar akan kurang Eenrpurna. Fendapat ini mudah diamati
dalam kehidupan se hari-hari bahua kesuksesan belajar
di Perguruatr Tinggi tidak iranya tergantung pada otak

saja trrtapi juga faktor emosi seperti ketakutan,

motivasi belajar darr kematangan seseorat1g.

Penger t i .rtr ll,:t i ,"=t Bel a jar

I'lal as atau tidaknya atrak dalam mengikuti proses

belajar mengajar salah satunya tergantung pada motivasi
yang kita beri llari. Tarrpa rrt*tivasi belajar maka aktivi-

tas belajar kerriurngllirran dapat melempem, karena itu

rrrotivasi rierupaliar) dasar aktivitas belajar- Bila

mutivasi tidal-; dapat digerakkan altlrirnya dapat membawa

efek negati f tc.rlradap prL:stasi belajar anak didik-

Ol eh sebab i tu p€irancrr.l orang tua dan guru sangat pen-

ting didalarrr r0+r'berikan mDtivaEi. kepada anaknya agar

dapat r,lc'nr.epai !rasi I yang rienruaskall dalarri proses bela-
jar.

Bany-rk atrl i p:itt+1r_,gi dan pendidikan seperrdapat

bahwa nrotiva=i n'Llnlpunyai peranan yang sangat pentilrg

terhadap sul{5+snya 5e5rnrang (nrahasiswa). KesukEesatr



seseor ang mahasi sera b i asanya di I i hat dar i pr est asi
belajarrrya. Der-rqan adanya motivari belajar yang kuat,

seseorang rrrurrgkin akalr dapat meningkatkan lrasil
belajarrrya.

Pe.rrgt-rtian rr.rt,tivasi rrienurut Dra_ Rostini Syarbaini
dalar,r tul isarrnya pada nrajalah Tri Dtrarma tahun lgBG,

derrg.rn jr-rdurl ,, PSrltngeyg l!gLLy,e=l_ DCLee Dgr: t-e

EgndfdLtsgE " yang di l-:rrtip dari Drs. Ngal inr purwanto

(dosen IKIF jurusan adm pendidikan) adalah segrla
sesuatu yang mendorong untuk bertindak nrelakukan

sesuatu. Sementara Frederik J.Hc Donald menyatakan

motivasi adalah tenaga dari dalar, diri manusia yang

mendorong bertitrdak, suatu proses yang berlangsung

dalam diri seseorang. Jika kita perhatikan makna yang

dikandutrg dalam rnotivasi rrral<a dapat kita sirirpulkan

bahwa mot i vasi r'rer.rpunyai hubungan yang erat detrgan

tujuan. SL.tiap anak didi[.; yang rrrenggiatkarr belajarnya

bila r ereka rrrerrrpurryai/mengetahui tujuan belajar itu.

Tanpa penglrargaan terhadap tujuan maka aktivi tas
belajar anali didi l:pur1 tc=tap tak dapat dibangkitkan.

Sr--bab semakin be.rharganya suatu tujuan bagi anak didik

untuk menglrargai tujuan tersebut, semakin kuat pula

motivasi terlradap akti.vitas b*lajar. Dengan demikian

jel asl alr r'i,lt i vasi i tu =angat berguna bagi t i ndakan atau

perbuatan yang dilakukan oleh anak didik, selrubungan

dengan aktivitas belajar niereka. Tiga nrac arrr niotivasi
yang di kerrrukatr Drs. Ngal im Furwanto :
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rl. McrldDrDng nanusia untuk berbuat atau bertindak.

Mot i v.r=,i i ni be.r f ungsi sebagai penggerak atau ms,tor

yang memberi karr encrgi kepada manusia dalam

melakukan tugas atau keajibannya. Orang tua, guru

harus dap-rt nrenganrati, sehingga dapat memikirkan,

dan ker,-,udi ar-i rrerlL1rrrulian altertrati f yang kiranya dapat

dijadikan sebagai pembangkit motivasi belajar bagi
atra k t er sebut .

2. ltlenentukan arah perbuatan- Selain sebagai pendorong

motivasi berguria juga uuntuk menerrtukan arah

perbuatan. Arah perbuatan itu merupakan aktivitas
yallg dilakukan, dalarrr lral ini peranan guru ]rarus

dapat r,renEegah terjadinya motivasi yang salah untuk

itu guru haruB dapat men.)ielaskan pada slswa tuJuan

beI ajar -

3. Menyelellsi perbuatan. Tujuan yang akan dicapai ada

yang Carrtpaknya p,:siti f dan ada yang negati f . Untuk

ini mc,tivasi dapat rrrenyelesaikan perbuatan yarrg akan

diIalrultatr anak didik sehingga dapat terhindar dari
pengar ulr negat i f.

Da1anr lral ini peranan guru sangat besar agar dapat

memperhatikan setiap gejala yang timbul bagi siswa agar

tidak berlarut sehirrgga tidak mempunyai danrpak negati f
dalarri rrreilEapaitu;iuarr. Anak akan menyadaribalra tanpa

keseriu=an, tujlran yarrg akan dicapai dalani belajar
tidak akan rrlencapai kebL.rhasilan. Bagi malrasisu,a yang

akan me-rrra--ukai perguruan tinggi yang di idamkannya tentu
t i dal< akarl ber nral a=-malas dal am rrrempel a jar i

HILIKIJPI PERPUS I'AKAAN

!{ tD ".i ii .i '.j.-.



pelajaranlrya. lJntuk itu tentu mereka akan glat

belajar, siswa tidak akan membuarrg waktu untuk tujuan

yang tidak berguna. dengan menyadari tujuannya dalam

mengikuti prose= belajar mengajar maka anak akan

menggunakan waktunya seefisien mungkln .

Dari ketiga f:ktsr tadi dapat kita simpulkan

terbatasnya informasi yang diketahui siswa dapat

ftenJadl faktor mereka kurang berminat terhadap suatu

aktivita5 . Adanya rrrotivasi akan menyebabkan anak

didik aktif berusaha dalam meujudkan tujuannya. Tetapi

harus diingat balrwa motivasi tidak daPat dilepaskan

darl minat, jadi walaupun motivasi telah dibangkitkan

apabila mereka tidak berminat terhadap se:;uatu bidang

studi untuk menderong sisa belajar tidaklah akan

berhasi I dengatr baik. karena itu sangat tdial btla

motivasi dan minat sejalan, hal ini sangat membantu

keakti fan untuk rrerlcapai tujuannya. Peranan guru sangat

penting dalam hal ini, sebagai tenaga edukati f untuk

membangki tkan minat anak didik.

Bila siswa tidak berminat dalam bidang studi taraf

inteligensi taraf inteligensi akan memPengaruhi hasil

belajar siswa. Socara realitas kita sering menemukan

anal.r yang pintar dan yang bodoh, dalam dunia pendidikan

hal ini su.ring di junipai juga dalam kehidupan keluarga-

Apa penyebabnya lrarus diEari surrrbernya, ha1 Lni ada dua

kenrungkirratrr p,]rtarra dari atrak didil: , akan tetaPi bisa

juga dari guru ataupu]l orang tua yaag kurang memberikan



motivasi bagi anak. Apa yang telah diuraikan diatas
sebenarnya tidak sulit untuk dijawab. dalam hal ini
motivasi belajar satrgat besar pengaruhnya bagi. siswa

karena itu taraf inteligensi maupun dalam proses

belajar mengajar tak dapat dipisahkan dari motivasi.

Ptranan guru dan orang tua sangat penting dalam

memberikan motivasi agar anak dapat melakukan aktiwitas

ke jal arr yang positif.

Fengcrtian motivaBi menurut Winkel (19E4rhal

27).adalah "daya penggerak yang telah menjadi aktif

pada saat-sa.rt tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan sangat dirasakan atau diheyati ". 'Sedrngkan Hoy

dan I'lishel (1978 ,hal 96 ) mengatakan i motivasi is

defind as tlre -. - -driver . -.that maintains activity

towtard the achievenrent of pe.rsonal goal untuk mencapai

sesuatu tujuan . l"lenurut Jamaludin Ancok (1988) apa

yallg dikenrukakan tersebut sangat beralasan. Sebab

berdasarkan pcngalarriannya dibiro konsultasi psikologi

dan perlgalal arr didalanr pellgolaharl proyek binrbingan datr

conseling, dikti, 19e3-198S menunjukkan bahua faktor

yang rrrerrrpet:gar ulr i pr rrst asi bel a jar malrasi swa sangat

sar at derrgan k,:nrpr-.rrren rron-kogni t i f . l.lahasi swa yang

telah Iullus ujian seleksi sering kali terlarnbat

menyelesaikan studitrya dan balrkan ada yang drop-uut

yang antara lain disebabkan oleh masalah motivasi

belajar. Juga berdasarkan pengalamarr se'orang psikolog

Hayuwood dan l.lachs, 1981 yang bekerja pada kelompok

miskin (disadvataged gr.:up) nrenunjukkan kesan yang

li;Lt( uPT P=RPUs t4(,{t,ir
IKtP aAD,ilic
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-ratnarbahLJs l,;esuksegatr belajar anak kelompok rrii=kin ini
lebih diterrtukan crl*h peningkatan motivasi, bukan aspek

kagnitif =aja .

Aspek ncrn-!;,rgniti f lirr yang diperkirallan cuhup

be=;r pc.ngaruhnya terhadap prestasi belajar adalah

h*n=ep diri ,rnping =kill, tirlgkat kecemasan dan

motivasi belajar. S.rlair satu aspek non konitif yang

banyak dikenrukakan oleh para ahli yang dlperkirakan

mer'pengaruhi prestasi h.,tajrrr adalah motivasi belajar.

Sandra 5c,rr (1?81) mLlngemukakan: "...the chidts

i nt el l ect r-tal devc.luprtent" (hal- f160)-

Tampakrrya aspe[.': motivasi ini perlu dijaring sebagai

bagian dari proses prediksi. Salah satu upaya dengan

mel ihat bagainana pengaruh motivasi belajar ini ialah

derigan rrel ilrat kL=bi asaan bu.l a jar. Tentu saja kebiasaan

belajar ini hatryalalr salah satu indikator dari

rrot j.vasi. Penelitirn Sajad Sayuti yang m€ugkorelasikan

antara kebiasaan bela;ar, rliIai raP'lr, sttb, nilai

ebtarrag r,rurtri, darr itrtel igr.nsi dE-ngan prestasi belajar

di Sl'lA rre)leriLrl::an balra kebiasaan bclajar ini berhorelasi

dengan pre--|..r=i hL.lajar (Or2O3 ; N = 3e2). t'lalaupun

angka lrorcla--i i:ri agak rendah, tetapi telah nremberikan

indikasi balrr,ra aspek kebiasaan belajar itu Perlu

diperhatikatr. Hurrgkin angka lrorelasi yang agak rendah

ini digebabkarr br--lum baiknya alat pengukur yang

dipakai - Tar'rpal.:ny;{ AsPel{ rrrotivagi belajar itri adala}r

satu lral yang pc-r1u dipertir,rbangkan 6ebagai b.ehan
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kajian yang kiranya berguna untuk meningkatkan

kerrrampuan pr u-di ksi dal anr sel u.ksi ,

Hoy Van I'liscel (197El) menjelaskan baha nrotivasi

merupakan "f.:rces, drives, tension, states, or otlrsr

internal plryc[r,:l':gical ffrectranisms that star star

maintain activity toward the achieevement of goals.

"Atau l'lotivasi dikatakan sebagai dorongan kebutuhan'

keinginatr yang tinrbul dari dalarrr yahg nenyebabkatr usaha

pencapaian tujuyan.

Sedatrgkan me.rurut Prayi tno ( 1973) dal am buku,

Pengantar Psikh,:lurgi Pendidikan memisalkan moti f ini

sebagai api yang merrghidupkan mesin yattg selanjutnya

menyebabkan l.rc^ndaraan atau alat itu berJalan untuk

mempreduksi sesuatu.

I'leskipun rrratrusi a tidak dapat disamakan dengan mesint

tetapi rr-'Llmatlg benar baha untuk suatu perbuatatr atau

tindakkan ada EEtr'racam titik tolak yang metldahului

tirrdakakn itut "titilr tolal':" adalah istilah yang disebut

olelr Frayitrro adalah "motive" makin besar moti f

seser:'rallg ma[{i}r ku-at13}r titrdakairnya itu dan hasilnyapun

makin Ir.'bih baik-

l(enrudian Gl i fard T l'torgan dalam bukunya Itltruduktion

the psicholr.rgi (1981) hal 94 s/d 9A meni€laskan

beberapa riroti f sebagai berikut :

a. Af iIi-esi

Motif af ilia--i terdapat Pada machluk sosial dalam

kelridupatr sosial , sese':,rang tidak akan dapat tridup

tampa orang lain seperti Erang tua, teman-ter,,an,



tetarrgga d=b, biasanya moti f ini pada masa kanak-

kanal;, tetapi b.:gaimanapun orang dewwaga tidak dapat

melepaskarr diri dari ltctcgantungan pada orang lain.
b. Mot i f Berpr:.,l;.rsi

tloti f berpretasi yang terdapat pada nranusia yang mau

berusaha keras untuk menrcapai tujuan yang baik atau

rnencapai tujuan yang baik atau mencapai tujuan yang

bai k. l(uattrya moti f berprestasi berbeda setiap
orang. Fada sejurnlah orang dorongan untuk berhasil

sangat l:uat, n'ereka r'relrpunyai aspirasi yalrg tinggi,

senrLlntara rlratlg 1ait1 relati f rendah aspirasitrya.

c. I'l'rt i f Perldl:-katan

l'lut i f j ni didasarkar.r atas pendekatatr yang dapat

d i t er i nra mary.er ak-rt urrt uk hal -hal yang akan membang-

kltl:an kc.r,raralran orang lain (masyarakat) atau dito-

lak mai-yarakat, --ebagai corrtoh sehari hari dapJt

di l ihat :c,lrang arrak belajar untuk menyenaltgkar.l

Drang tuanya dan mungkin juga karena takut dinarahi.

d- t'lotif Pa=.r Arrran

t'lot i f rasa ar,ran gelalu terdapat pada orang

sel al u b er u=alra

bai k dar i

atas dasar memperol eh

segi pera..aan maupun

keamanan

k eamanan

yan9

diri-

akan

e

nYa r

segal a

l''|,:t i f

Hotif

unt uk

rrr anB

st.lsuat u yang dinilikinya-

9t at us

st;rt u:, irri =ctratrtia'-a r'tembuat

mendrpatkan yang di hor mat i

y.rr.g ter krnal . Mot i f status

dirinya

di ant ara

b er usaha

seseor ang

orang-

tidak



tergatrtutrg pada putusat.r pribadinya, tapi ditentukan
juga c,lc.tr I ingtaungannya. Kerrudlan dari itu moti fasi
dapat pLiIa ditinjaLr dari bagaimana munculnya

mot i fasi ter-i;cburt -

Dalam lrubutrgan ini FridriEk Herzberg mengemukakan

sebuah ter_,yi y-t!1g terkenal dengan nama ,.Tr,ro Faktor
Theori " yang mLlnyebutkan bahwa ada dua faktor yang

menunbuhkan mot i vaei yaitu :

1. Faktor yang berasal dari dalm diri seseorang, tanpa
paksaan dari luar, yang disebut motivasi
intrinsikratau disebut juga ,. motivation vaktor.
yang tcrrrrasul< hategori ini ialah achievemen,

reorganition, rlsrk it sel f, responsibility,
advanr +me^nt,

2. Fakt,:r yang bc.rsal dari luar diri seseorang akan

murtrul apabil; ada ransangan dari luar, yang disebut
rriotiva:i ekgtrir.rsi k atau disebut juga " trygiene

factors" yang ternrasull kategori ini ialalr salary,
grawttr piJs:ibilitic.s, irrterpersonal status tehnical
supc.rvision, policy and administration, iJar

motivasi irrtrinsill dapat meningkatkan hasil lebih
banyak dari pada motivasi ekstrinsik. l.lotivasi
ek=rinsik hatry.a dapat rrieningkatkan motivasi sampai

titrgkat tL=rtL-rlltu, sarripai meniberikan hasil pada batas
yang di sci:rrt ,. Fai r days pay.'.

Dari uraian diatas dapat kita interpretasikan bahr,ra

rrt,:t i vasi d.il arri prn=c: bel a ja fienga jar adal ah:

1. Tirribul katr =eIuas rriuFrgkin nrr:tyivasi itrtrinsik dalanr

l::'r-lx UPT DERDus TAxAAN

l(ip oLDAr.tc



diri c,rarrg yang bela;iar. Hal ini dapat diusalrakan

dcngan jal an rrietr unrb ut.i k an dan mengembangkan nri trat

mere!:a dalam bidang-bidang studi yang relevan.

:. SL.d.atrat nrungkin harus. dihindarkan sugesti_sugesti
yang negat i f.

9- Per:aingan yang sehat, baik Eecara indl fidual
maupull e5e.ara l_lelompok dapat meningkatkan rrrotivasi
bel ajar .

4. juga sel f cnrrrpstition, nrisalnya mempergunakan

grafik prestasi sangat berguna.

5. Fada hal-tral yarlg tujuannya jauh, sebaiknya
dibuat tujuan-tujuan seme.ntara yang lebih dekat dan
lebih jelas apa yang lrarus mereka keJar.

6. Dlsl<usI yalrg terbimbihg mengenai aspl,rasl yang
di kehendar'ri Juga sangat efektr f daram merlumbulrkrn

rrrot i vasi .

7. llot i vasi bel a jar dapat pul a di tumbuhkan dengat.r

jalan menunjukkan l{egunaan praktis atau manfaat
atau i I rrru yang dipelajari.

8' Fada bagian .espirasi pelajaran, motivasi ditumburrkan
dengan jalarr rnengtrubung ka;t yang akan dipelajari
dengan apa yang sudalr diketahui/ dikuasai oleh
rr:rgr eka yarrg bel a;ar.

Ji ka salalr satu atau beberapa kebutuhan tersebut
telalr dirasahan ,t1*[r =ese,:r;rr.rg, nial{a akarr timbul rar]5angan
selringga sesc.Dranf akan berusaha untuk menrerruhi kebututratr
ter::ebut. Sec.rra perirrsip dapat dikatakan bahwt^la belaJar



tid:k terlepas dari rna=alah motivasi belajar. I,lptivasi
belajar --cbag.li pc-nggc.rak bagi pribadi seseorang urrtuk

berbuat atarr r,elal{ukatr llr-,giatarr atau belajar dan membasa

dirinya deng.rtr ::adar rrrelakukan serangkaian kegiatan bela_
jar urrtuk menrapai suatu tujuan, yaitu hasil belajar-
Yel,ru dan [.Jeingtein l?77 ttrenyatakan bahwa . _.

I'l,rtivati,:n in the ,:lasroom affects both the behaviorof student.: wlr,i are. r,i,rtivatc.d to Iearn, who are irltL.restedin rlhat thery arc. doing, rui 1l I Lrarrl rrrore (hal 29S).

Di !rat.:l<tri b:1rr,r.: rri,:t i vasi di dal am kel as menrpengaruhi

br--l .r jar dan t i ngl<.etr I aku --i swa dal am bel a jar sehi trgga

mah,Eslsva ter--ebr-rt lngin me.ncapal trasil yang. leblh tin99t
lagi. l,laha=i--a yang rrrtarnpunyai rnotivasi belajar, dan

merasa berkeperrtingan terhadap pekerjaan yang

di lakukannya, akau belajar lebih giat lagi.
I'totiva::i belajar ialalr keseluruhan daya penggerak

didalanr diri nralrasi sr,Ja yang rrrenirrbulkan kegiatan belajar
dan meberikan aralr pada kegiatan belajar itu, maka tujuan
yarrg dikehendaki olet.r rria].lasi.-a tercapai.

Hal diatas dipe.rkuat lagi oleh t"lexley dan yulk
(1?81) yang dil,:utip r_,1 eh yusman Indra Ari f itr (19g3)

--cbagai berillut...

Prestasi atau hasi I b!"1"rjar seseorang diperrgaruhi
r:1 eh rri,:tiva=i.tir:, .-edang l::ar1 motivasi itu iendiri -O.pii
diarti l;;rn derrg;r-r suatu yang nretrirnbulkan semangat ataud,=r,:ngarr untul: b*rbult sesuatu. (hal 6) _

Dari trasi I belajar yarrg dirapai tentu tidah akan

tr-rlepas dari pelaksanaan pr,fses belajar mengajarrse.perti
yang di jelaskarr dalanr buku interaksi mahasisw.r dalam



pr,f=e5 bt:ll;-i;rr nrrng_e j.ar dari dipartemen pendif,ikan datr
. kebt-td;.yitJrr n,c:n j*I;1,;ll-:n lr.l!-;;;_ -.

Frl]sr_=r; br=lajar rnengaj.:r tidak lain dari pada suatu
kegiatan pr-rkti:: (yatrg bc,rdasarkan suatu konsep teoritit_;
t€.rtL-ntu) yang b+rlangsung dalam suatu waktu tertLrr.ltu dan
terilrat dalam i_Lratu situasi serta tcrarah pada suatu
tu juan yang i rrrgi n rJi cap:i - Jadi pada haki katnya proses
br.lajar neng.l,;ar nr,-:rup-ekan suatu rangkaian peristiua yang
korrrplu.!1, suatu !lc,r,:uni lt.r:i rri-:rrlusi:wi yang sadar tujuatr.

Darl pendapat bcberapa ahli yang disaji kan diatas
penulis meny i mp r: I !,:.rn tr._rh w..r motivasi ittr ialah , suatu
dorungan yang .i.:ii;.-,i rricrirhuat orang b€.rgerdk utrtuk dapat
nren,:apL:ri ap.r )/-rr.: g .li j rrgi r.rkannya . Moti vasi mcrupakan
tcn"'rg.r y.:rn3 cJ.r;r;rt rnr:.mbuat screDrang berkcinginan keras
untuk rnerrcapai y;rnq di inginlrannya. Demi kian pula dalam
masa balajar, rriDtrva3i d.rpat mcnrbangkitkan dorongan anak
didik dapat rnenjbuat .rnrl,: didik secara gigih melakukan
akti f ita= bel.r;-rr:.iya, karerra anek mc.rasa behura motivasi
itu 3L'bagai cemeti yalrg dapat membangkitkan gai rah
belajartrya. J+la:latr bahua nptivasi bagi anak didik dapat
marupnh-an upiy-1 r,i_irrlb-an t u n.rL.reka clidalarrr menggtrakksn
tingkatr lal.:ur:ya_ Dal.rr,r hal ini menggerakkan tingkah laku
nter r,!r-r piC-r. r i-,:i:,_- 1-l br:.1..r j.e; rrretrga jar. Selri ngga peserta
didi!l rrirtry.:r,.rar i ;illarr tujr1671 yang akan dicaFlainya.

- Ei Ir hi La sel lru 67s,.9 tua, pendidikan, penclidikatr
yang i;i r-r.r!t C.-.p;t ri;iri,ha'itu rnL_nggairahkan anck tJidill dalanr
rnencaP-ai trt;irt-rn utrtut,: rirti f trL,lajar, mako dihhrLratirkan
riia.r La!.rJ iiCal:: rr.r l: i;.;p Lrity.-r i rrintiva=i bclajar.



Dr:rlg.rn hcrtiti!r pada tral ini, maka betapa penting_
nya nrcny.-.dar katr anak akan t u juan bel a jar , sebab t i dak
bDl(.h cli Lupakan bclrwa kegiatan belajar itu mempunyai
t u _iuarr cjrrlanr rrir,rrcap;i sesuatu_

P- Hc.r ang h,r l{crr=.;ptrral

Der.rgar.: adar1ya perbL_daan prestasi belajar sesorarlg
yang ingin mencJapatkan hasil belajar yang baik akan
berusaha bcla.Jar teErth glat dan raJln- DehEan belaJar
gi.et d.rn ra ji n nir,nun jukkan bahwa orang tersebut memi I i _
ki motivasi bclajar- Sebab semakin be=ar harapan yang
lngin dicapai ,ll el.l =..seDrang , akan semakirr tinggi
motiva-_i belajarnya. golain itu umpan balik juga akan
dapat rnenimbulkan nrotivasi belajar seseorang. Sebab
seseorcarlg yar:g ingitr merrdapatkan hasil yang lebih baik
dari pada yang te!.etr cticapar sebelumnya .kan berusaha
belajar lebilr rajin. Ran=arrgan seperti nilai tanrbahan,
at-ru pu ji .rn jlga dapat merribangki t lsar1 moti vasi bel a jar
sr:r,l:--rr-rg. Sc.r,r -rrrg rrrlir:siswa akarr rajin belajar dengan
tujuan agar ni lai t.rrribahatr atau pujian dapat dirihnya.
Tugas pr-rorcrng.an juga dapat mer:imbulkan motivasi bela_
jar. Sesr..or,:trg allart r,reraEa tertantang untuk menyel e_
sai kan tuga= yanq diberit{an kepadanya dan dengan diber_
rinya keperc.lyrar.t ur.rtuk menyelesaikan tugas perorangan
tersc.birt selrirrgga akan rrrcnambalr keyakinan pada diritrya
untuk r,r r-.D)h L( h t i kah kemampuan yang dimiliki il,a]tasi sr,ra
tersc.but. Dalanr truatu persaingarl, seEc-orang dapat juga
tirrrbur rrr,--'tivasi bc^lajarrrya, rraretra dalam dirirrya timbul

IttLtK tj?r
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perasaan ulrtu[.i r,rerrrbuktikan bahr,la ia lebi[r marrrpu dari
yang Lain aprlagi bila --eseorang mempunyai rata_rata
nilai evaluasi nrurrrit:ya r,telebihi dari yang lain. Sebab
seseclrang yang telah mendapatkan hasil belajar yang
tirggi apalagi nirai evaluasi murni yang sangat ramai
dibl,:arak.an .rrang sctl.:p nrcnyelesaikan salah satu Jen_
jang perrdiditran. HaI ini juga akan mendorong seseorang
untuk rrit,ningttatlrarr apa yang telah dicapainya itu, mini_
mal termotivasi untuk mer,iper t ahan kan prestasi yang
telah dicapairlya- rni juga terganturrg pada cara bela-
jar yar19 teratur darr tertib, membuktikan bahwa ia mem_

punyai disiplir.r belajar yarrg tinggi. Jika seseorang
mempunyai di=iplin belajar yang tirrggi menunjukkan
bahwa 'rrang tc-r--cbut rircmpunyai rnotivasl belajar yang
tinggi pul a.

Jika mptivasi tersebut terdapat pada diri seseo_
rang ntal*a rootiva=i belajarnya akan tirr.rbul atau dapat
melling[,:atl.:an rriotiva=i belajar yang sudatr ada. Sesuai
dengan teori yang ada, apabila motivasi belajar seseo-
ratrg tinggi, natia lrasil belajar yang didapat akan ting_
gi pr-rl a.

Selain nrr,t i v--.-:i i,ang tLllatr dijelaskan diatas maka
landasan ut arrra bagi pembentukan cara belajar yang baik
pad; rri.-rhasi swa -edal ali rrier,ii I i l.:i si kap mental yang bai k,
sikap nrc'ntar yatrg baik dan perlu dan perru diusahakan
adal;iir Tu.juan br^laj.1r, minat terhadap pelajaran,
kLlperEaya.3rl p.:da diri ser:diri darr keuletan.

sL'arldai'lya rri;rrr;rri:,..a Jurusall pendi di kan te.kni k



Elr:ktr,r dan El e,ktr,:,rri ka telah memilikl sikap mental
i,Jng b.'ri l,: ali.rn r,',Ling_a[. i batl,:--,n terdapatnya pongaruh at:ta_
F-a rii lai .:.valuasi rriurni dan mDtivasi terhadap indek
prcstasi rri-:[r a: i =wa.

Untuk itul,eh penr:liti, metrcoba ri,embuktikan setrara
jc.l as rrrcl al Lri pL-ncl i t i atr yang sederhana i ni sup.aya apa
yang diragurra. yang tc.rlihat dalam obeservasi semoga
terr-r jud rlidalarri mer,rbukti l.:atr statisti k berda53rkan data
haeil belajar yarrg tL,latr dikr-rnrpulkan pada semester
Jul i -Deserribe:- 1BBE.
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A. Rancangan penelitian

Dalam penelitian Ini penelitl tldak mcnclptakarl
perlakuan, tetapi hanya mempelajari berbagai pengaruh
perlakuan yang telah ada dan terJadi s.cara atamiah
set el ah per I akuan ber I angsung ter jadi . penel i t i
mencoba untuk menghubungkan perlakuan nyata yaitu
proses belajar mengajar yang telah berlangsung pada
program S1 Jurusan pendidikan Teknik elektro dan Elek_
tronika FprK rkrp padang yang salrng berk.itan :nt:ra
nllal evaluasi murni, motivasi dan indek prestasi yang
telah mereka mi I t ki.

B. Populasl dan Sampel

1. Popul asl

Sebagai populasi dalam penel itian ini ialah
semua mahasiswa jurusan pendidikan Teknik Elektro
dan Elektronika FPTK IKIP padang, yang telah
mengukuti mata kul iah bidang studi atau telah
mengi kuti semester tiga pada semester Juli_Desember
1988 menurut kurikulum yang dikembangkan di jurusan
Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika FpTK IKIp
Padang seperti pada tabel dibarr.h ini

3c)



Tabel I
Mahagi swa Juru5a

yarrg Ter d

: No : Seksl al.r Asal

n PT. El ektro dan Elektronika
aftar Pada Tahun l9B7

: Jumlah Responden : Keterangan :

I SMA

STI.I

./Sederajat:

/Sederajat:? e4

: J u nr I a h : l2O : !

2. Sampet

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel
berdasrkan teknik total sampllng, dGngan demlklan
semua alrggota populasi dillbatkan sebagai responden.
Sampel penelitian ini semua mahaslswa jurusan
Pendidikan Tektrik Etektro dan Elektronoka FpTK IKIp
Padang yang telah mengukuti arata kuliah bidahg
studi pada semester tiga.

C. Jenis dan Suber Data

Jenis data dalam dalm penelitian ini ada dua
maEam. pertama data primer yang merupakan data yang
merupakan data yang dikumpulkan malalui angket. Kedua
data sekunder, yang merupakan data dari hagi r belajar
mahasiswa pada semester tiga jurusan pendidikan Elektro
dan Elektronika FPTK IKIp padang. Sumber data adalah
mahasiswa program Sl Jurusan pendidikan Elektro dan
Pendidikan Elektronika FPTK IKIp padang yang pangkal Bp
87 atau tahun rrrasuk pada tingkat I tahun 1997.



D. Teknlk dan Alat pengumpulan Data

l. Tekni k pengur,rpul data

Ada dua teklri k pengumpul data yang digunakan
unt ukmendapat kan data yang diperlukan didalam
penelitian irri yaitu,

a. Teknik quesloner, untuk nrendapatkan data tentang
mot i vasi dar i responden yang di tel i t i dengan

menggunakan instrumen dalam bentuk quesloner
menurut mode,l likert ( terlamplr ).

b. Dokumenter, guna mcmperolch lndGk prestasl yang

diml i ki mahasiswa tersebut.
2. Alat pengumpul data

l"lotivasl belajar mahasiswa program Sl jurusan
Pendidikan Elektro dan pendidikan Elektronika FPTK

IKIP Padang diperoleh melalui angket, hal inl akan
dianalisa dengan menggunakan analisis item.

Al at perrgumpul kan dal am penel i t i an i ni
menggunakan irrstrumen untuk motivasi belajar
mahasiswa. Berdasarkan Tesis Tri Teguh Bambang ul

yang menyatakan : Instrumen motivasi belajar
tersebut tel ah di uji katr pada mahasi sya jurusan
Pendidikan Tektrik mesin FpTK IKIp padang angkatan
tahun 1984 yang belajar !.lekani ka Teknik I s/d IV
sebanyak 12 orang- Hasil pengujiah instrumen
didapat harga koefisien reliabilitas Or61.

Uji validitas dalam hal. ini dilakukan delrgan

Teknik jadgeruetr, yaitu dengan menyesuai. kan isi
instrumen yarrg dibuat oleh Siti R.Haditono (!97g)



E

dan Rabinson (1961)- Hat tersebut di lakukan
berhubur.tg karena keterbatasan pengetahuan yang
perreliti miliki sehingga tidak dapat meneliti
motivasi betajar bldang studl p.d. JuruErn
Perrdldtkan Teknik Elektro dan Etektronlka secara
merrdal am.

Uji validitas yang dilakukan oleh Haditono
<1979) terhadap instrumen yang dibuatnya dengan
menggunakan metoda multi metrik, dan ctidapat harga
koefisien validitas paling rendah OrTS sedangkan
Rabinson (l?61) menguji validitas. instrumennya
berdasarkan tekni k Judgemen darl teori yang
di kemukakan oleh Atkinson (197g),

Kemudian data prestasi belaJar mahasiswa diambir
melal.ui dokumehtasi yang dikeluarkan oleh kantor
registrasi IKIP padang setiap akhir semester.
Sedangkan data nilai evaluasi murni dikumpulkan
rrelalui pengisian angket dan dokumen yang ada
di kantor registrasi mahasiswa IKIp padang.

Tekni k Analisa Data

Setel alr data ter kumpul seluruhnya, kemudian
di lakukan talrapan analisis data tentang sejauh mana
terdapat pengaruh antara varibel bebas motivasi belajar
(xl) dan nilai evaluasi murni (x2) terhadap variabel
tergantung yaitu prestasi belajar (y)_ Dalam hal ini
di I akukan sebagai bL-r i kut . . .



untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan dapat
dipertarlggung jar,rabkan secara i rmiah dari data yang
diperoleh pada penel itian ini, sekatigus pengujian
terhadap hipotesis yang telah dikemukakan, maka data
tersebut harus dlolah t6rlabih drhulu dangtrl c.rt
tertentu. Dalanr hal ini penulis menggunakan anallsis
secara statisti k.

PenguJiarl hipotesis yang digunakan sebelumnya
dengarr teknik statistik tertentu_ Untuk data pcneli_
tian dir,laksud terdiri dari data motivasi, nilai
evaluasi murni dan Irrdek prestasi sisa itu sendiri
setelah. melalui qemester tiga pada semester Juli_
Desember 19Ba- pengujian terhadap ctlterima atau
tidaknya lripotesa yang dikemukakan, didasarkan kepada
hasll anallsis dan interpretasi data penelltian. Toru_
tama data mengehai nilal evaluasi murni dan motivarl
yang dilrubungkatr dengan prestasi belaJar mahasiswa.
Sehingga hasil at:hir dari pengolahan seluruh data pene_
litian akan penulis jadikan sebagai titik torak untuk
merumuskan bebrapa kesimpulan dan mengajukah beberapa
saran-saran yang dlanggap per I u.

Untuk lebih memudahkan pengolahan data penelitian,
maka data tersebut dikelompokkan menurut kategori yang
sudah ditetapkan. Kategori tersebut berupa variabel
bebas (dipenderl variabel ) dan variabel terikat
(independerr variabel)_ Setiap variabel diberi notasi
tertentu, yaitu X untuk variabel bebas dan y untuk
variabel terikat, kenrurdian data yang telah di kelompok_

iJ]L,K ilPI PEFPUSTNKA/lN

I(tp iAIlnN6



kan tersebut di.llah dengan teknik statistik sesuai
dengan nrodel pengolahan yang telah ditetapkan
sebe'l unrya.

Adapun model peng,alahan dengan teknik statistik
yang di lakukan dalam pen6l I tian ini adlah dengen

Etclretr.! LE EEyE-,Logy Bud Edgsellgtrr oleh Garret hal
403-41O adalah derrgan parsial korelast sepertl rumus
dibawah ini.

r 12 - r13 r23

2 2
13) ( l-r 2.

rata-rata

( 1-r 3)
hitung (mean )

Kemudi an

dan st andar

untuk mendapat kan

de fi asi adalah :

T3.72 = T8.21 =T3

Rr (23) 1-

2

2
1-r 2.3 x 2

l-r 13.2
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian

inirjuga dikemukakan oleh Garret hal 4lO sbb:

Tr.23

T1

LJntuk melihat sejautt mana kebenaran signi fikansi
nilai R yang diperoleh dari analisis data penelitian,
dilakukan pengujian dengan te.kni k statistik regresl
majemuk (rnultipte regresiorr ).persamaan regresi maje_
muk yang digunakan daram peheritian ini dikemukakan
oleh Fred N.Kerlinger (1976 : 62O ) sbb:

2
R/k

F

( 1-R ) / (N-k-l )



di mana Defisen r egr esi
oefisien ksrelasi I inear
urrtl ah var i ab el t er i kat
esarnya sampel

Kemudi an untuk menetrtukan kuatnya pengaruh

antara variabel x tertradap y, dengan menggunakarl rumus
(9ujana 1982 hal 3S4 )

Prosedur Penelltian

Penelitian sebenarnya adalah merupakan real isasi
hasil penataran penelitian untuk staf akademik

selingkurrgan IKIP Padang yang dilaksanakan oleh pusat

Penelitiatr IKIP Fadang. Sehubungan dengan itu maka

semenjak permulaan sampai selesainya laporan penelltlan
lni ditcmpuh prosedur sebagal berikut...

I.TOR (Tem Of Reference) atau kerangka usulan
penel i t i an, yang kemudl an dl scrahkan kepada

I errrbaga penel i t i an IKIP padang.

2. Pembuatan proposal penel itian, TOR yang telah

mendapat persetujuan dari lembaga penel itian

IKIP Padrrg supaya di lanjutkan dalam bentuk

proposal penel itian dan kemudian diserahkan

sendiri kepada lembaga penelitian IKIp padang.

3.Femberitahuan oleh lembaga penelitian bahr,ra

propo=al penelitian yangh disajikan diterima dan

diharapkan seg€ra dapat memulai penelitian.

4.Fenanda tarrganan kontrak kerja antara peneliti

dengan sP.lnsor yang dalam hal ini adalah dari

SPP DFP IKIP Padang serta menyerahkan jadual

penelitiarl.

F=l<
R=k
k=j
N=b

F

MILIK U?T FERPUSTAXAAN

IK!P PADA}.i'"



S.Pemantapan desai,n penetitian yang dalam hal-hal
tertentu dikonsultasikan dengan konsultan atau
pembi rrrbi ng penel i t i

S.Pengumpularl data

T.Pengolahan data

E.Penul isan draf laporan penelitian dan

mengirimkannya ko lembaga Pcnrlitl.n IKIp pedeng

untuk diper i ksa kembal i .

9.Penul lsan laporan akhir penelltlan bcrdasarkrn

pokok-pokok pikiran yang berkembang selama

di skusi .
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Bertolak dari perumusan masalah, tujuan yang hendak

dicapai, dan hipotesis yang perlu diuji kebenarannya

secara empirik, maka anali=is serta pembahasan data dalalr

hal lnl berkaltan dengan upaya teneliti hubungan antara
NEtl hasi I EBTA mahaslssra dt 5!{TA dan rctlvasl belaJar

mahasiswa yat-rg diperkuat melalui proses belajar mengaJar

di FPTK, terhadap pre=tasi belajar rlahasisera jurusan

Pendi di kan Tekni k El ektro dan El ektroni ka, Fakul tas

Pendidikan Teknologi danr Kejuruan IKIP Padang-

Pengolahan data dlakukan denganr bantuan koTuter -

Prograrr analisis yang di gunakan adal ah 'Statistik-,
sofuare copyright <19A7), oleh st.Paul tlr 55117. USA:

versi I Bl"l l"licra Computer. Sehubungan dengan analisis yang

di lakukan, maka peneliti hanya r+ngoperasi kan progra.

tersebut dengan cara memasukl<an data kedal ar komputer,

mengoper asi kannya untuk tahap-tahap analisis yang sesuai,

kemudi atr mencetak lrasi lnya dengan ko+uter keatas kertas

(lihat lampiratr "print out' komputer).

Selanjutnya akan disajikan secara rinci tentang hasil

penelitian yang tr--lah dilakukan, baik berr,rpa pengujian

hipotesis maupun t er,'iuan-tenuan lain yang mrngkin dapat

diungkapkan dar i data empirik. Bartrasarn berikut ini

terbagi dalam tiga sub-bab yaitu deskripsi data, pengujian

persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis.



Dest; r i p=i dat.r

PL:ncl j.t j.an irri r,rErripu11yai tiga variabel, yaitu dua
varibel bebas (X) Eebagai pr€.di kt.rr, dan satu variabel
teril:at (Y) sebagdi re=p.n. Variabel X terdiri dari:
NEM (X71 , H,:t i va=i bel ajar ( X2) . Var i abel y adal ah
pr Llrrt asi trr:t a jar _

Sec.-1ra cleskripti f, berikut ini berturut-turut akan
digamh6rkan resFEn yang diperoleh variabel-variabel
peneliti-an- Data rrrasing-masirrg variabel di sajikatr dalam
berrtuk di:-trihr,rsi f rel.;rrensi, darr di ikuti r_rleh irrf ormasi
tentang ni I ai kecendrungan sentral dan sinrpangan
bakunya -

l. Ni l. -_-r i Ebtanas f-lrrrtri (|JEM) _

Data NEtl diper,:leh dengan jalan mencatat data
dokunren cal Dr.l mahasi sr.ra jurusan pendi di kan Tektri k

Elektro dan El etitrDnilia FPTK IKIp padang talrun lgBT
yang tersirripa, pada Hantor Registrasi Frahasiswa Ir<Ip
Padatrg. Data NEI'| rli,:;1s1 nrrtuk semua rnalrasiswa jurusarr
Pendicli kan Tel,:ni l,: Elu=ktrr-.r dan Elektronika tingLat III
BP e7t y.'lng diplitr .;t,bagai sar.tpel penelitian irri.

Anal ir;is di=t,:ripti f rrrer,iber i kan harga rata_rata
lritr.rtrg -- 5(:r- i.irr'rparrgati haku = Or99S ; ri,.rdus = lO, 1 ,
darr r't1di -,:1.n = =O,07 ; Distribusi frekuensinya terlilrat
pacl a t.rb e1 2.
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Tabel 2. Distribu--i Frel.;uensi Data Varibel NEH

Intervel : f r e[-.:rrerl-=i : frekuer.lsisktrr : absElut : relati f

4Era

47 r3

4E}r ?

49, I

50, o

50, g

51r B

47 r7

4e, 7

49. O

49 r')

50, OB

1

I

9

?9

ljl

lroG

1r06

9, s7

30, Els

34,?e,

14, E,9

?r lg

JunrlahI94:lOO

Fenyebaran freklrensi data seperti terlihat pada
tabet I, tnenuh.jul.kan bahwa varirbel NEM memperlihatkan
kurva simetris. Itri diturrjukkan oleh harga modus dan
mediarrrrya yarlq rriendekati rata_rata- Selatrjutnya dapat
dianrati bahwa 4" Z diantara respondeh mencapai skor
dibasah kelonrpok rata-rata, Sg pada kelompok rata_rata,
datr 1E}7 diatas lleI r,nrp r--,l,: rata_rata_
2- Hot i vasi Eel a jar [,la[rasi swa

fnstrumen untuk variabel ini adalah angket detrgan
skala Lil:ert yang terdiri dari eE item, selritrgga
retitarrgan s[::,:,r r]ya h+rgeralt antara 97 sampai detrgan 16O.
Sl.;,:'r rata-rat-r = i 3itr E I =i mpatrgatr baku = 12, ?3 I rr+dus

= 4Qr=7 I d.er.r rriedian = 115, O_ Distribusi f rekuetrsirrya
terIihat pada Tah+l 3.



Tahel 3 Distribursi Fr€-kl.r€-nsi Data Variabel l,r,:rtivasi

Itrterv.-rl:fre=kur-rrsi:frel..uensigJ<,:r:.rbsolrrt:."i"fii--

9B

t07

I r€,

L2=

1 3"+

143

152

1()5

115

125

74?

151

lgo

?

2?

2t

E

?r 17

3, r9

23r 4(,

2?r34

26r39

15, 95

61 3E}

Julnl ah | 'J+ : loo

Pr:nyeb.rrarr f rekuensi data, seperti terl ilrat pada
tabtrl 3, mertrrn jullkan bahwa respon tL.rhadap variabel
l'1,: t i va=i Er-:l.r.jar ,:endrung r,ierr)bentuk kurva yang agatl
r,'i ring irr.ttan.rn- Irri terlitrat dari trarga ffDdu-- dan
rrredi atr y-arrg rrielEbitti [.rarga rata_rata. Se.lanjuttrya
dapat di arnat i balrr,+a kura;rg I ebi h ?AZ di antara
niahasi s(.,a rier.l,:apai sl,-:or dibar.rah kelompok rata_rata, 23.l
pada [,:el c,rrp+[,: r.f;r-."*", dan 4gz diatas kelopok rata_
rata.

3. Frestasi Fel .r_iar l"l.r[rasi swa

Dat-r untu[, variabt-jl pregtasi Belajar
dari data d,-rlrrrr,ir^nt,-,s j jurrrsan Fendidikan
dan EJ et:troni tr.r. Data bagi responden

ini diperoletr

Tekni k Elehtru

yang rrien jad i



SaI'rP el

21 134

Ir'r:.1i al,t

tabel .:t

perrel itiatr ini r,ier,iperlihatkan rata_rata hitung =

I si mp.rnqan haku = O, r)6 I modus = Or ET i darr

- t, l.'-r5. Distribuqi frekuensinya terlihat pada

Tab+l .1 Di=tribusi Frehuensi Data
Fr r:.^-.1..r--i Eel a jar Var i abel

Intc.v-r,r. : f.r-el..uerrsi ;
=l!.tty : ab =,rl ut ;

frekuerrsi
relati f

cr7

1r5

2rB

4 'tt

a

19

31

10

I

1,?

3

7

7

a]

7

1

?

6, 38

?or?7

23,4Q

32,97

1O, 63

5, 3l

Ir06
Jurrrl ah E4 : 100.

Frrny€.baran frel.-:uensi data, seperti terlihat pada
tabel 4, r'-rer.]u]] ju k l::arr balr,,,ra respon terhadap pre_-tasi
belajar ,: erlclrLlrlg rrr€r,,,tleritu[i kurva yang simetris. Ini
ditutrjukkan ,:lt.h harg.r rat.e_rata diantara harga niodus
datr nrediannya- Selarl;iLrtnya terlihat balrwa kurang
lebih ::6){ diarit.r.r-a rrrahasisw.a nrencapai skor dibawah
ke.1r'rrrF,:,1,: rat.f-riita, -:-IZ pJda lirll]rripDk rata_rata, dan
5(r7. 61 ..1"-= l,:eInnipnl: rat;r_rata.

Se,perti yeng telah dikemukakan dalarri kajan
te,:ritis, bahr.ra rirr-tivasi belajar yairg munEul dari dalan



diri mahasisa itu sendiri dapat menjadi pe.ndorong untuk
belajar lebilr giat dalarrr upaya mencapai prestasi
belajar yang tinggi. prestasi tinggi yang ditapai
mahasisa dapat selar.rjutnya akan memberikan dampek
tersendiri, yaitu sebagai pendorong untuk mencapai
prestasi lebih baik lagi.

Bila ditinjau kembali beberapa gejala yang diduga
menJadi kendala bagi malrasiswa untuk berprestasi r yang
dikerrrukakan dal arri idetrti f ikasi masalah pada bab 1, maka
melalui pertetnuan irri t:iranya telah diperoletr gambaran
bahwa prestasi belajar rata_rata mahasi slJa Jurusan
Pendidikan Tektril.: Elektro dan Elektronika boleh
dikatakatr masitr rendah, dengan fp rata_rata = 2rS.
Terlryata hanya l€Z nralrasisa mehcapai fp dlatas 3rOO.
Bahkan ZEZ diantara mereka masih mencapai Ip dibawah
2rOO. Hal ini setara pula dengan penerhuan variabel
laihnya yang secara konseptual diduga nrempunyai
knstribusi terl.radap prEstasi belajar nrahasisa.

Untuk ma l.:sud-rrra[..:sud apl i kasi lebilr lanjut perlu
di sel i di k i se jauh rrana NEl,l mahasi sLra seaktu EBTA di
SMTA dapet nenjelaskan variasi yang terjadi pada
Prestasi Belajar mereka di FpTK ini, dan sejauh mana
pula Hoti.vasi Eelajar dapat menjelaskan variasi yang
ter.jadi pada peningkatsn prestasi belajar mereka.
Lebih jauh perlu dite.laah rrranakah diantara kedua
Predikt.rr yar.ig r'ierriber i [,: sr1 sunba]rgan terbesar terhadap
prestasi belajar. Sebelunr pengujian lrip,rtesis,
terlebitr dalrulu dilal:ul,:ar) pengujian asumsi a,.,al yang



merlrla^,-1r i p+nggrrn;inr1 anal i s j. s regresi , yai tu peugu Jii an

n.rr rr'ra I i t .rg dnn lti]hrL-,g irrr i t as var i arrs popul asi -

Penguji an N,rrrrral i t -es

Pengujian n,:rrr,1al J'. tas yang dilakukan adalatr uji
norrrral itas lrel,:rrripok yang di tujukan pada variabel
pr€.dil,:si (Y) at.:r-r prestasi belajar (Ip) yang dilaliukan
derrgatr statistik ', ApprC,xir0ation Hi l kshapiro,, seperti
t atrel ber i kr_tt.

Tabel 5. Uji ltl,-.,rriral i tas Terhadap Variatrel Pr est asi
Bel ajar (fp) nrahasiswa

===========Sk,rr yang di r-r ji : hasi I ol ahan : harga standarrrorrnal i tasni/a , , -il-s

Pr est a:;i
( IF)

bel a jar : o, gEl o, 94

Fengujian rr,-_,rnralitas terlradap data prestasi
bela jar rienun 'jlrk!,:ar1 balrwa lrasi I f,ilattan lebih br_sar dari
harga staridar ya.rg terdapat pada statistik.r.ti r kslrapiro,,
sepeti t,r:I i hat p.rct: tabel S, artinya sampel sebagai
suniLrer dat.1 beras.ar dari populasi berdistribusi norrrral ,
dengatr derrriki.rtr persyaratan analisis sudatr dapat
dip+nuhi.

l-J'ji tr,,rrrr;:l itag l.:t:dua .rdal.rtr variabr+I predi trsi NEM
(x1),

tah*1

yatr q cli I.rkrr!,:an d€.1ga1

5 d i. .:t.rs .rd.rI.-,h shh:

statistik yang sama seperti



Tatrel F,- l.Jji N,:rnial itas Terhadap Variahet Ni lai
Eva I u.::: i Hurni

Skr'r y,st n Ot., : hasi I ol ahan : harga standarht-rrnnl itashy..r :

r{E H o r?7 o r94

F,1.y.151,-ii.111 r.r,-rr r:.,.-.r I i t,-\,r )1arrg rJilakukatr tL=rlrnd-ap data
FJ.i l.r'i Fv.r,t rr.r.:.i l4r:-.ri j s1i1-.1.i 1s1.1jrrl,:1,.E'6 6..nr" h.rsi l. crl ah..}n

-irre.r lel)ih hr-,.,.:, dat.i 5[.1116t.1r y<-]ng clitc.t..rpk.,rrr ,rletr

=t.-,tl r;I i L tJi,r I Slr;p1.iir,:,, n-rak-r data pr+:ctiksi NEl,l dapat
di h-rt alratr n,:rrr,l.-.r r. .

tlr..r,iucri.1i.t rrrrtrrlt norm.rlitas dari angket n,:tivasi
(X?) j,-r9a terdap.:rt lrasil ,]latran lebih besar dari
stE\ndar yang 1=epr-rt j pad.f tabel beril<ut:

Teb.: I 7 Uji tlnrr'1alitas Tertradap Variabel l,l,f,tivasi
Ee.[ --r,j l;- I'l.rfiasi swa

Sl:r,r yrr,q .
t'r a'r rrldl i t.r:;n y.a

Itt rr h.esi I olahan : harga standar

or97 o, 94

ll.rri t.rt-: ! ..!i..rlt.rl; clnpnL. di-art i!:an, h rhr,,.r ilata
tcr':ihrt!- r,i. r, r fr I r ri i..-. 

.i n,-,ii,.it i.ta- :.chir.:gga d"1t.r t,::.5cbut
rlap.rt rli,'l.iti -,i,::,ri.t 5l;.t,ji =l;il: dan fi,elyeeluru[., :i.rtar.e
!irll ' rlif-r,:,!i 5Tl1 d..1rr Gl,lir.

H':t i va:-i



.i a.

2. Perrgrr,i i an l-tirrrr=geni tas
tJ.ji h':rrnoq€^nitaE Varians ditujukan pada data

variabel respon (y) menurut kelompok papulasi (ex SltA

dan ex STM). pengujian ditujukan pada tiga kelompok,
yakni sesuai dengan populasi yang mencakup tamatan SHA

datr STl,l, sedarrgkan pengujian homogenitas variansi
menggunairan t*ktrik .uji F". Hasil pengujian tercantum
pada tabet 7.

Tabel 7- Hasil Uji Homoge,nitas VarianEi Itenurut
Strati fikasi populasi

FenguJ I an
menttrrrt

menrrrut : F hltung F tatJet pada G-

OrOS r O, Ol

I

V1
(SMA) (5Tl't)

: 6184 * : 3196 : 6,90

* sarrgat signi fikan

Dari tabr.l diatas terlihat batrwa F hitung lebih
besar dari pad.: F tabel , ini berarti Ho yang nrengatakan
bahr.ra var i ansi kel nmpok SI.IA sama dengan var i ansi
kelampok STM, dapat diterima. Dengan kata lain bahwa
populasi StlA dan STl"l berasal dari populasi yang sama.
Haretra i tu diclalanr pengujian hipotesis, data yang
bersumber d.rri kedura kelonrpok tersebut diatas dapat
dilrirrrpr.rrr d.rl arri sattr pengujian. Karena ternyata kedua
kel rrrrp,:r [.; p,:,pul .:si rirc:r]urLlt kel ompok skor t i dak
rnetrun jukkan perbr,daarr pada taraf signi f ikansi e. = O, OS.

Ini berarti bahwa varians kelompok populasi menurut

M;I.I( UPI PERPI]ST,tIi}AN

IKIP PADANG
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kriteri.r ma:;i ng-r,ia=i nq vari.-rbel adalah honrogen.

3. t{r.sj r'ipulan petrgrr ji-rrr pi:rsyaratarr analisiE
Ha-i l p:'1rg'r ji irr persyaratan diatas rrrer.lun ,urikan

halr,ra p,-1FUl a.:i f,rnr-.I itiar.r ini berdistribusi r.r,:rrnal _

Pengujiatr [1r,1i,-1q r1.11i t;,15 varians kelonpok populasi yang
dilt ji rl-rri ,::r)l, ,r,rF,-Jl{ --urritrer data /ex Sl"lA dan ex STM

tertryat< st:Itrrulrrrya nrerrrperlihatkan bahua kel,trrnp,:,k_

kelorrpok clrlanr p,rprlI a.,i L)crvariasi Horoogen. Hal ihi
nrenrurrgl:i [,:an untlrl, peneliti m,:lakukan analiEi5 r€.gresi
terh.edap gc.lnrulr s!,;or yang diperoleh dari =arripel
seba!-1i sntr-( L:csatrran, darr general isasinya dapat pula
di tu j11l.,;a6 lrep-erIa pnpr-rlasi pt:nel itian ini _

Pengrr_i i an Hi p,rt e=i -
1. Hrrtrutrgan arrtara Nem dengan prestasi bel a jar

pad.r gemester III ( semester juli_Desember

13FE)

?. Hr_rblngarr .rntara lr.lem dengan prestasi bel a jar
nrtrs fi.r i pr,t t,s,i 5 2l

3- Hr-thrrrr?-:tr antara rrrotivasi belajar
deri1;rn pr+=tasi bel ajar.

Fetrgu j i an trrlp,:,f,6-.1i5 dia,,,ral i dengarr

[,:':r,-.I.r=i rlrrtnl r,r,-.trgr.r.ji b+trtr_rl: ]rubungan antara
tJEl4 4Yi) ; in,-,ti.r.-.-_ j (yl) ,J.rl .yariabel pr*stasi
(Y) . Ha:i I o-.rh i ttrng.rr.r cl.epat r!i l ihat pada
hr.;i 1.,rt t.,t .

B

rriahaSi swa

analisis

var i abel

b+ l. a.j.: r

t.rb.-l 3



t.-.!t:'-, 'l- 11 r!-ril.: !1,-rr,:!.:.:i Ant.ar V..rriabcl

Eir'rela-j : ; [ritrrrrE r tabelrlf
tl- I

El= or O5 o, o1

tls

o;:i6t:t
l'15

o,oa7

:f - sa}rg-1t ;irlni f i tlan
nr. = tir,1.:1, -.i qr,i f i[,:an

T.:hel trrr:t:trtrt menginforrna--ik-rrr b,rlrsa hubungan

variahr"l Xt .lr,n,j-rn X: trrrrly.rta r hi tr-trg_ lcbitr t:e,: il
d.:r i r t-rbr:1. , par1.r tar.rf siOni f i kan 952, atau pada

O, 05. Ha! i ri.i ii.t..rn-1ng :;rtatLr syarat bagi vari,rbel
prerli !lt;i . Er:,lan1l,:..in li'-,r.-t .]':;i antarn variabel. Nrm (xl)

tr:rh.rclap Fr',-..-;t.r::i hr-.:!, ajar (y), aclalah sangat sigrrifikan
hr'r .rrt-:i , !'r.:!r,-,r iI, :., --;..:rrg;rt nirlnL-trtLllian ,_i:.--rL- L-,r.-r I rg dal.eni

trr.-tl': ctp.:r i i.r r .-: - t .-, -:- i l-;,- t.1j,1.,-, derrgarr k.eta laitr, sr.rriakilr

titilqi I'Jt tri .:-.=ii...:r'rg at:a11 !;enakin tinggi pula t1a5i I

hel;r jarrrya dalarrt rritr.rg i kuti prr-rgraN di pLlrguruarr tinggi.
l4nr+l.a-i Ettiga yaitrr antara motiwasi t,..rhadap

pr(rEta-ii h.,1..1 jnr, m,:nun _iLr!,:1,:an tidak signi f ikan, hal ini
ber+rti tr.rlrwa pr,-1;--.;.:- helajar niengajar belum diter.rpkan

':.---.Llai d+irgan 1.,-:;,ri 1;;sig a,1n tjagi seti.ap Jiurusan sjeiara

tirrrhal F,r.rl j t: ,.,1 ,-!r itaf rria upL$] bagi rlial-rag,iEwa itr-r
s.-..rrrJirir I':;:=i! !r,riil:rit -i'rg;! d-ep-rt dit,ih-1t pacla tabel B

h.rlru,-- r tri trlng r.-!-:tr Lr:,_-i't. d-eri tahcl t.rraf -_ilni f ikan
f 4 - .). OF )_

r .'rtr:,;i'

r Y ,n..l

Y Y , >;'.i

o, olB o,195

o, 195

o, 195

: O, ?54

: o, ?54

: O, ?54

'J3

93 q



2- Hubtrtrgan atrtara Nenr darr motivasi dengan pre-_ta:_i

belajar. Fer g.rnr:.:rri y-arrg dipakai digunakan seb.rgai alat
untuk r,rer arrr.rl l.latr variasi yang terjadi pada prestasi

belaj.rr rriah.rr-i. -w;r terdaerar[::an dua predikt,:r yaitu Neni

dan rrr,:tivaE,i gc-,:ara l:t:rsama yatrg dihimpun pada tabel lO

Tabel 10. Tab..1 Anava Eegresi Ganda Variabe.l Ip atas

Nerir dan Hot i vasi .

Sunrber : dll : Rjk : F tritung : F tabel pada
var r ast

O, OS : O, Ol

Regr esi

Resi du

?r=7

o)?9

2

91
6r ?5 3, ()5 4r82

tot al 93

Narriun dLlrni l,:i arr rrrasi [r perlu diperiksa
masi ng-masi ng pr ed i. l:t rry , 6.. t hasi I anal i si s

bahw-r r rrr'iusan rry,.e d.ap.-rt ditabc-l kan sbb. - .

sigrrifikan

mL'rru Jiuk l:atr

Tahel 1 1- F+ngrrji.-111 lioef isien Arah Regresi Ip atas
l.lEl4 dan H,:t i v.rsi

l{c,efisien

ar alr

t lriturrg t tabel

J OrOS z e1 o, 01

a1

a?

'.f

1r 07 ns

l r99

l r29

a, E4

2, E+

jts
sangat Eigni f i l::.tti
t i da[,: sigrri f i t,:.rlr



lJJii :;iCni. f i !,:ansi trr,r_= f isien arah regresi d(.n9an

ttji t telr'1!r n',-jngh.r:i I ltatr t1 rtarl tA S{rcara b€rturLlt-

turrlf, qn1t1,: l.:,-,',: f i =ittr .:ralr regresi a1 dan a2. Hasil u'ji
t t*r-:r:hrrt dihiirl.urr daI;rri tabel 11.

T.rbel 1t nierrgi n f !-,r r,,asi [iar] bahrra masing-masing
li i-,.: f isi r:.r.1 ,rr-.:!,i ..r 1 :..rngitt signi f ilia . Si.dailgl::ar]

l,:r,+f i,:i c:tr ;rr.r!-- .:::1 l:idat -igni f it.arr. I)engan denil:iatr
claprf, rJi !. +i.-,!';r-, ll; --, !-r -.r,: NFl,t rrienrrn ju!lkarr prlr an<1f] yaitg
[rt-r.trti t,-r!r..l,J;ro pr r:,ct.-\,-i L:r:1 ajar, r-u.bal ikrry.-r upaya

rJr-,=r:n n':eni rrql,:att,:,-rn r,ir,t i fa:;i r,tahaEiswa tidak rrierrurr juktlan

kn yang hr-:r-rrti tertr.rrtap pe,ningkatan prestasi
rnahasiswL1.. Eedangkan pada teorinya bahera motivasi
sangat berperan d.:lanr pr,:se,s belajar mengajar, maupun

d.el arr'r pr:.ningliatan pre.-taEii belajar yang lebih baik,
tetapi cJi dal.arri perlel itian ini ternyata p€,ranar.r r,rotivasi
belum [,:eIi.hat.rn 5,=pe.rti yang dirryatakan pada tesri atau
bab 2 peneliti-rn irri.

D. Ferr-rb;h.rgirn Dait Di Et,:Lrsi

D.rri pttrqtrji-rn hip,:lf,,,'frl.i yarln dimaksudkarr urrtuk
rirer-rgrril la;D[-.-rli [-r: ihr 'r.,0-r., ;1r.itara variabel NEtl (Xl) rJengan

vari abr.l pr.-::t.i.:i bi.l -r;.1- (y) fte.I alui analisis matrik
[,.'rre]a=i nnt.1r v.-ir-i,:,1:+l , rrierriber i kan irrforrr-rasi y-rng kuat
kepad-r t,:i t.a Fr..n pFr,gel,rla prnses Belajar d.an ll*n,J.1;iar

di F+rgnrr_r.err Ti ir,1,1i. Ll!:f., r-l_en pre-_.t;rsi belaj-rr- rjierrpLr_

rly.-lr: htlhUr]q--: t,.-,-n,] -,j rjni f il,an =r:-Eara statiEtih. Ir.ii

herarti b..1lrwa trip,:trsi.- yan,l r,ienyebutkatr tL,rdapat hubu_

t.rgrfr] yanq herarti ar-rtara NEH dan pr€stasi belajar,



mahasi swa jurusan Pendi di kan Tekni k El ektro dan

Elektronika FPTK IKIP Padang, ser,raktu mcreka dl Sekolah

l'lenengah memputryai hubungan yang berarti dengan

pre=tasi b€,lajar yang dicapai. Hal ini dapat dilihat
bahwa kore.lasi antara NElt dan prestasi bclajar pada

biCang =-tudi nrasi rrg-m,:=i. ng didapat harga sebesar Or36l.
Ha=i I ter:;ebut memprrl ihatkan bahwa antara lEI.t mahasisa
jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika
angkatan l9A7 tersL-!lLrt dengan pre=tasl belaJar yang

dicapai.nya mempunyai hubungan yang signi fikan.
Pengujian hipotesis yang dilakukan antara variabel

prestasi bclajar (X?) dengan variabel prestasi belajar
(Y) melalui analisis matrik korelasi antar variabel ,
ternyata antara variabel variabel motlvasi belaJar
dengan prestasi belajar tidak mempunyai hubungan yang
berarti Eecara s;t;ltistih. Ini mencerEinkan bahua
hipotesis yang menyL,butkan terdapat hubungan yang

berarti antara rriotivasi belajar, ditolak. Dengasn

demi k:n rriot i vasi bcl a jar mahasi sr,ra jurusan pcndi di kan

Tekrrik Elektro dan Elektronika FpTK IKIp padang tidak
mempunyai hubungan y.:ng berarti dengan prestasi belajar.

Ku=us pada mahasiswa jurusan pendidikan Teknik
Elektra dan Elektrunika FpTt( I]<Ip padang angkatan tahun
79e7 yang rrrenjadi =arrpel dalam penelitian ini, dapat
di I ihat bah',;,: kr:i-+lagi gntara motivasi belajar terdapat
harga yang kecil =ci;ali, yaitu =ebesar OrOgT- Hasil
t+r-,etrlrt mer,tpLlr I ihatkan bahlra arttara m.otiva_-i belajar



mahasiEt,ra jurusan pendidikan Teknik Elektro dan

Elr.ktroniaka angkatan l9B7 tersebut dengan prestasi
belajar yang dirapainya tidak mempunyai hubungan yang

signifikan,

Kecilnya korelasi yang terjadi antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar pada bldang studi
tersebut licmungl<insn disebabkan karena rctivasi belajar
mahasiswa jurusan pendidlkan Teknik Elektro dan

Elektroni ka tidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap prestasi belajar dal anr bidang studi masing-
maEing, jika dibandingt<an dengan faktor-faktor lain
yarlg mungki n I ebi h berpengaruh terhadap presta,lst

belajar. Mengingat mata kullah bidaag studl rlerupakan

mata kuliah eksak dan sangat menuntut per:rnan ko'gnisi
seseorang, maka kemungkinan faktor inteligensi metegang

peranan yang sangat penting terhadap prestasi belaJar
pada bidang studi masi ng-masi ng.

Da:.i ketiga variabel didalam penelitian ini yang

menyatakan dalam :.r_ratu hipotesis bahwa: Nilai Evaluasi
I'lurni dan motivasi sangat mempengaruhi terhadap
prestasi belajar mahasi sr.ra. Ternyata dari bahasan

diatas rrtotiva=i tidalc memberikan andil didalam pro-.es

belajar mengajsr, hal ini terlihat dari hasil analisis
yang tc.!ah dilakulran pada juru=an pr-ndidikan Teknik
Elektrp dan Elektronika di FPTK IKIP padang-
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Berdasarkan hasil analisis dat4 dengan menggunakan

komputer dan interpretasi lrasil pengolahan data peneli_
tian dan uraian pada bab subelurrya, penulis dapat
merumuskan beberapa ke=impulan dan saran sbb:
l4es i mpul an

I. Dari uji normal itas dan homogernitas mahasiswa yang

berasal dari latar belat{ang pendidikan yang berbeda
pada jurusan pendidi kan Teknik Elektro dan

Elektronika, ternyata tidak terdagiat perbcdaan

antara l<edua kelompok tersebut, artinya kelompok
populasi berasal dari populasi yang hoerogen.

2- Hasi I analisis korelasi antara Nilai Evaluasi llurni
dan motivasi sebagai dua variabel prediktor
menuhjlrklian hubungan yang tidak sinivikan. Ilen gan

denrikian antara Nilai Evaluasi l,lurni dan motivasi
secara bergama-sama memprediksi prestasi betajar
( IP) maha=i s,.,ra pada semester I I I jurusan pendi di kan

Tellnik El+!:trc, Can Ele!:tronika..

3. l(orela--i atrtara Nilai Evaluasi l,turni dan prestasi
belajar adalah sangat signi fikan OrOS, artinya Nilai
Eval uasi l,turni sarrgat menrpengaruhi prestasi bel a jar
(IP), bcrarti dalarrr masalah ini pengaruh proses
tidak berperan menurut semestinya, sebab anak yang
tinggi NEl.t, prestasi belajarnya juga tinggi.

4. Harga k,:ef isien korelasi antara variabel motivasi

DAT{
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5.!

bela;-rr (:.r?) detrgan variabal prcstasi belajar (y)
di.pcr,:l eir CrA27. Harga koef isien korelasi hitung
y.eng didapat diuji keberartiannya dengan menggunakan

rumus t-tes mr-.lalui komputer; dan dipcroleh harga
koeflgi.;tr t-lritung sebesar lrO7. Tornyata harga
koefisien t-hitung lcbih kecil dari pada harga
koefisien t-tabal r yang bcrarti korelasi yang

terdapat tidak r,rerrun juLkan hubungan yang :;igni fikan,
walaupun .-ecara statistik korelasi tersebut
mempunyai harg: l<oef isien. Jadi dapat rlikatsl(an
bahr.ra motivasi belajar maha5isua jurusan pendidikan
Teknik Elektro dan Elektrontka FpTK IKIp padang

tidak r.r{-lr.rpunyai tidak mempunyai huburigan yang
berarti dengan prestasi belajar (Ip) m.-rhrsisua
tcrecbut.

B. SARAN_SARAN

Dari hasil penelitian diatas dan kesimpulan yang

berkembang selama mengadakan penelitian, .aka pada
kesemp.rtan ini pen*! iti rrrr:rr g emuk a k.rn saran_saran sbb:
1. D.flam rangka pengombangan guru teknik, baik kualitas

rrreupul.l ;r-rrrrl ah lulugan dimasa mendatang, pelu kranya
diada[,:an p +rr r.- _r. ::l t i an lanjutan, sc.bab prestasi belajar
lrr:h:si t*,.1 r:r-]t dcngan komponcn_komponen nDn_

kogniti f . l::ar.-1i1a bcrC,lgartran p€ngamatan hal ini

=er i ng r; 
=r jatJi rnahasi s*.a yang t cl ah I Lrl r_r= rr ji an

tuli-- rrraupun FMDK seringkali terlsmbat roenyel+=aikan
Etudi nya darl brhl.:an ada yang drop out.



2 Bagi setiap -,taf, pcngajar, secara bertahap slrpaya

mengurangi hal-hal yang si fatnya hanya rentranrsfer
ilmu pe'ngetahuatr, tapi juga merct ivasi rereka secara
mc.nyelrrrrrh s,cpcrti apa yang dilaksud deriganr,

bagaiman.: Elrp.:tya m,rho--i r.ra mempunyai akti fltas yang

t i nggi dal anr trc,l a jar .

Perlu penitrgkatan cara pearakaian nedia pendidikan
secara tepat dalam menunjang pr(}cJes belajar mengajar

sesuai dengan sistee yang dianrrt yaitu sister
i nstrr.rksi onal .

llot i vasi bel a jar rshasi sr^ra jurusen pendi rti kan Tekni k

El ektro dan El ektroni ka FpTK IKIp pdanry tenyrta
tidak mempunyai hqbungan yang berarti dcngarl
prestasi bclajar (IP), realaupun sGcara teoritis
motivasi belajar mcnrberikan pengaruh ytng berarti
terhadap hasil helajar- Atau dengan kata lain dapat
diartikan bahr*a presta=i beI ajar bidang studi yang

dicap-ri tid:!r ditcntukan oleh motivasi belajsrnya,
tapi hat tergebut kemungkinan sekali disebabkan
faktnr-fat<tnr lain yang lebih berperan dalan
mcmpe.ngaruhi prestasi belajar rata kuliah bidang
studi - Flengingrt mata kuliah bidang studi rertrpak:n
pclajaran eksak yang banyak renuntut pada segi
i rrtel ektual seseorang, maka kerungkinan sekal i
faktor intelektual sangat berhubungan dengal
prestasi belajar pada rata kuliah bidang studi.
Oleh sebab itu disarankan untuk diadakan penelitian

4



lebilr lanjut urltuk mengetahui peranan faktor_faktor
'lair.r cl,rlam mc.ri'p.jng.:r uh i prestasi belajar mata kul ialr
bidang studi, terutanra sekali faktor intelektual , di
juru=arr Pcndidikan Teknik Elektro dan Elc,ktronika
FPTK IKIP Fadang.
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